
BABIV 

STRUKTUR CERITA KENTRUNG ARY A 

BLITAR 

4.t Pengantar 

Cerita kentrung Arya Blitar (AB) sebagai salah satu dari cerita rakyat 

yang bcrkcmbang di masyarakat dan merupakan karya sastra yang memiliki 

sebuah struktur, perlu kiranya dianalisis dari segi struktumya. Struktur yang 

terdapat dalam cerita kentrung AB ini dapat diungkap melalui sebuah analisis 

atau pendckatan obyektif. Pcndekatan obyektif ini meliputi pcnokohan, latar, alur, 

tema. dnn amanat. 

Yang dimaksud dengan tokoh ialah individu rekaan yang mengalami 

peristiwn atau berbagai peristiwa cerita (Sudjiman, 1991: 16 ). Kenny (dalam 

Sudjiman, 1991: 17) mcngatakan bahwa, tokoh mcrupakan bagian atau unsur dari 

suatu keutuhan artistik -- yaitu karya sastra - yang harus menunjang keutuhan 

artistik itu berdasarkan fungsi tokoh "di dalam cerita. Untuk menghidupkan sebuah 

cerita dan memunculkan citra tokoh dalam sebuah cerita, pengarang 

menghidupkan tokoh-tokoh tersebut dengan jalan menggambarkan ciri-ciri lahir 

dan sifo.t scrta sikap batinnya agar wataknya juga dikenal pembaca. Yang 

dimaksud watak di sini ialah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang 

membedakan dcngan tokoh-tokoh lain. Penyajian watak tokoh dan citra tokoh ini 
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disebut penokohan (Sudjiman, 1991 :23). Watak tokoh dapat diungkapkan melalui 

tindakan, ujarannya, pikirannya penampilan fisiknya, dan apa yang dikatakan atau 

dipikirkannya tentang dirinya (Sudjiman, 1984:46). 

Sudjiman (1991:44) mengatakan bahwa, latar atau selling berhubungan 

dcngan scgala kctcrangan, pctunjuk, pengacuan yang hcrkaitan dcngan waktu, 

ruang, dan suasana dalam suatu karya sastra yang membangun latar cerita. 

Sedangkan alur adalah sebuah peristiwa yang diurutkan untuk membangun tulang 

punggung ccrita. Pcristiwa-peristiwa ini disusun dengan memperhatikan 

hubungan kausal (scbab akibat). Rangkaian peristiwa itu dijalin dengan seksama 

dan menggerakkan jalan cerita dari tahap permulaan (beginning), melalui suatu 

pertengahan (middle), dan menuju suatu akhir (ending) (Tarigan, 1993: 126). 

Tema di sini merupakan suatu gagasan, ide, ataupun pikiran utama yang 

mendasari suatu karya sastra. 0engan adanya tema ini, membuat karya sastra 

lebih penting daripada sekedar hiburan. Karya sastra yang mengandung tema 

sesungguhnya merupakan suatu penafsiran atau pemikiran tentang kehidupan. Hal 

ini karena dalam karya sastra tersebut adakalanya dapat diangkat suatu ajaran 

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang (penuturnya). Suatu 

ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan inilah yang disebut amanat 

(Sudjiman, 1991 :57). Amanat yang akan disampaikan pengarang ini adakalanya 

ditampilkan secara ehplisit maupun imp/isil. 

Di samping menganalisis struktur cerita kentrung AB clari sudut 

pcndekatan obycktif, cerita kentrung AB sebagai sebuah sastra lisan, juga 
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dianalisis dari segi formula dan unsur-unsur penunjang lainnya. Sebelum masuk 

dalam pembahasan struktur cerita kentrung AB. maka terlebih dahulu akan 

dikemukakan sinopsis cerita kentrung AB untuk memberikan gambaran singkat 

dan jelas tentang jalan cerita kentrung AB. 

4.2 Sinopsis Cerita 

Pada zaman dahulu, di Kadipaten Blitar diperintah olch seorang adipati 

yang bemama Nila Suwama. la bergelar Arya 8/itar I. Nila Suwama memiliki 

seorang istri yang bemama Dewi Rayungwulan. Beberapa hari ini Adipati 

kelihatan bersedih. la bingung memikirkan keadaan istrinya yang selalu terlihat 

menangis. J\tas anjuran Ki Agcng Sengguruh, patihnya, ia memanggil istrinya dan 

menanyakan langsung sebab-musababnya. Dewi Rayungwulan kemudian 

mcnccritakan buhwa iu sc<lung humil dan mcnginginkan (HJ!.idam) scckor ikan 

bader merah bersisik emas. Karena sangat sayang kepada istrinya. ia 

memrintahkan patihnya untuk mencari keberadaan ikan tersebut. 

Ki Agcng Scngguruh yang memang sejak dulu ingin menduduki sebagai 

adipati, tidak menyia-nyiakan ke~empatan itu. la membuat rekayasa adanya ikan 

tersebut dengan menceburkan swi1ping (hiasan telinga) miliknya ke dalam 

Kedung Gayaran. la memerintahkan Simolurik dan pasukannya untuk membantu 

melaksanakan niat jahatnya tersebut. 

Setelah menyusun rencana bersama Simolurik, Ki Ageng Sengguruh 

bcrangkat kc istana mcnemui Adipati Nila Suwama dan memberitahukan tentang 

adanya ikun tcrscbut. Akan tctapi, Ki Agcng Scngguruh mcngajukan syarat pada 
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Adipati, yakni ikan tersebut hanya dapat diambil sendiri oleh adipati tanpa 

dikawal oleh pasukan. 

Adipati Nila Suwama kemudian berangkat ke Kedung Gayaran dengan 

ditcmani Ki Agcng Scngguruh. Sctelah sampai di sana, Adipati Nila Suwama 

segcra mcncbarkan jalanya. Akan tetapi jala tersebut kemudian tersangkut. Ki 

Ageng Sengguruh mcnganjurkan pada Adipati Nila Suwarna agar mencebur dan 

mengambil sendiri ikan tcrsebut. Setelah Adipati mencebur ke dalam Kedung 

Gayaran, Simolurik <lan pasuk.rnnya yang sejak tadi su<lah mcngintai di batik 

pepohonan segera 111uncul dan melempari adipati dengan batu hingga meninggnl. 

Meskipun Adipati sudah meninggal, rohnya masih hidup dan menitis pada seekor 

burung perkutut putih. la mengancam Sengguruh bahwa anaknya yang sedang 

dikandung istrinya yang akan membalaskan kematiannya. Tetapi Sengguruh, tidak 

mempedulikannya. Dengan hati penuh kemenangan kemudian pulang ke 

kadipaten. 

Di lstana Keputren, Kyai Wangkeng, abdi setia Nila Suwama yang 

mengctahui pcristiwa tcrscbut scgcra mengajak Rayungwulan untuk melarikan 

diri dari kadipaten ditemani oleh biyung emban. Mereka bertiga kemudian 

meninggalkan kadipaten dan berjalan tak tentu arah. Di tengah perjalanan, karena 

merasa lelah, mereka pun beristirahat di sebuah kandang. Dewi Rayungwulan 

kemudian memberi nama daerah tersebut 'Desa Kandangan •. Setelah rasa 

lelahnya hilang, mereka melanjutkan perjalanannya kembali. Karena hari semakin 

panas, mereka merasa haus dan beristirahatlah di sebuah sumur. Di tempat 
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tersebut terdapat sebuah benda untuk tempat air, namanya marnn. Rayung Wulan 

kemudian menamakan daerah disekitar tempat itu 'Desa Maron'. Setelah rasa 

hausnya hilang, mereka melanjutkan kembali perjalanannya. Akhirnya sampailah 

di lereng Gunung Pegat, kernudian rnembuat rumah dan menetap di sana. Tidak 

terasa kandungan Rayungwulan telah menginjak tujuh bulan. Rayungwulan 

merasa bahwa ia akan melahirkan. Dengan bantuan biyung embannya, ia 

melahirkan seorang bayi laki-laki. Bayi itu kemudian diberi nama • Jaka 

Kandung'. 

Jaka Kandung semakin hari semakin besar dan tidak terasa sudah berusia 

sepuluh tahun. la pergi bermain-main dan membuat sebuah gua yang diberi nama 

'Gua Sela Tumpuk'. la berjalan semakin jauh dan sarnpailah di alun-alun 

kadipatcn. Di situ ia bcrtanya pada scorang pcnjual tcntang pcmilik rurnah di 

sebelah utara alun-alun. Ia lalu pulang dan menceritakan pengalamannya itu 

kepnda ibunya. Jaka Kandung kemudian bertanya tentang ayahnya. Karena 

didesak terus akhimya Rayuni:,'\vulan menceritakan tentang ayah Jaka Kandung. 

Mendengar musibah yang menimpah ayahnya, Jaka Kandung bemiat membalas 

dendam. Kyai Wangkeng kemudian menasehati Jaka Kandung agar tidak terburu 

nafsu. Ia menganjurkan agar Jaka Kandung berpura-pura mengabdi ke kadipaten 

dan merninta keris kyai cepret, keris peninggalan ayahnya. Keris itu nantinya agar 

dipergunakan untuk membunuh Ki Ageng Sengguruh yang sekarang menjabat 

sebagai adipati ke dua. 
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Kemudian bcrangkatlah Jaka Kandung ke kadipaten dengan ditemani 

Kyai Wangkcng. Di sana ia diterima sebagai demang oleh Sengguruh. Jaka 

Kandung kemudian mcminta busana lengkap dengan pusaka. la meminta pusaka 

kyai ceprel. Pada mulanya Sengguruh tidak berkenan memberikannya, karena itu 

adalah pusaka kebanggaan masyarakat Blitar. Setelah kyai ceprel berada 

ditangannya, Jaka Kandung segera menarik pusaka dari sarungnya dan berterus 

terang tentang dirinya serta maksudnya untuk membalas dendam atas kematian 

ayahnya. la kcmudian mcnghunuskan keris tersebut ke arah Ki ageng Sengguruh. 

Ki Ageng Senguruh yang terluka tikam itu segera meninggalkan kadipaten tetapi 

dapat dipastikan bahwa ia akan meninggal. Jaka Kandung kemudian diangkat 

scbagai adipati Blitar dcngan gelar A,ya 11/itar Ill. lbunya di Gunung Pegat segera 

dijemput untuk menyaksikan pengangkatan dirinya sebagai Adipati Blitar. 

4.3 Tokoh dan Pcnokohan 

Dalam sebuah karya sastra, kehadiran tokoh-tokoh adalah untuk 

menggerakkan dan membangun tcrjadinya peristiwa-peristiwa yang digambarkan 

dalam membcntuk dan membangun. cerita. Seperti yang dijelaskan pada bagian 

4. 1 bahwa tokoh adalah individu rckaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan 

di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh-tokoh ini berfungsi untuk 

mcngembangkan plot dalam ccrita tersebut. Tanpa kchadiran tokoh-tokoh 

tersebut, tak mungkin plot cerita tersebut bisa berkembang untuk mencapai 

puncaknya (Tjahjono, 1988: 138). Tokoh-tokoh yang mendukung cerita kentrung 
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AB ini antara lain: Nila Suwarna, Jaka Kandung, Ki Ageng Sengguruh, Dewi 

Rayungwulan. Kyai Wangkeng, Simolurik, dan Biyung emban. 

Cara pengarang melukiskan keadaan dan watak tokoh-tokohnya dapat 

melalui dua jalan, yaitu cara anulitik dan cara dramatik. Dalam cara analitik ini, 

seorang pcngarang akan menjelaskan secara langsung keadaan fisik maupun sikap 

atau watak dari tokohnya tersebut. Sedangkan dalam cara dramatik ini dapat 

dilakukan melalui berbagai macam cara, yaitu 1) dengan cara melukiskan reaksi 

tokoh lain terhadap tokoh utama, 2) dengan cara melukiskan keadaan sekitar 

tern pat tokoh itu tinggal, 3) dengan cara melukiskan jalan pikiran clan perasaan 

tokoh-tokoh dalam cerita tcrsebut, dan 4) dengan cara mclukiskan perbuatan 

tokoh-tokoh tersebut (Tjahjono, 1988: 138),. 

Ditinjau dari segi watak, sikap, cara berfikir, dan sebagainya tokoh dalam 

cerita itu dapat di bedakan menjadi tiga yaitu: 1) tokoh protagonis, yakni tokoh 

yang memiliki watak dan sikap hidup yang baik sehingga disenangi pembaca, 2) 

tokoh amugonis, yakni tokoh yang memiliki watak yang tidak sesuai dengan 

kehendak pembaca, biasanya berupa tokoh-tokoh dengan watak dan sifat yang 

jahat yang tentunya tidak disenangi pembaca, dan 3) tokoh tritagonis (Tjahjono, 

1988: 142-143 ). Pada setiap karya sastra tradisional seperti cerita kentrung AB ini, 

biasanya pertentangan di antara protagonis dan dan antagonis jelas sekati. Di 

dalam fungsinya sebagai sumber 11ilai, cerita rakyat selalu memenangkan 

protagonis yang menjadi tokoh teladan itu (Sudjiman, 1991: 19). 
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Berikut ini akan dipaparkan satu persatu tokoh-tokoh dan perwatakannya yang 

membangun ccrita kentrung AB. 

(1) Nila Suwarna 

Nila Suwama, dalam cerita ini digolongkan sebagai tokoh sentral atau 

tokoh protagonis. Sebagai seorarrg adipati, ia memiliki integritas dan intelegensi 

yang tinggi dalam memcrintah kadipatennya. la digambarkan me)alui pelukisan 

perbuatan tokoh. Pada awal cerita dikisahkan bagaimana perasaannya yang selalu 

melihat istrinya yang setiap hari selalu terlihat menangis dan tidak pemah datang 

setiap ada petemuan di Kadipaten. Hal ini menunjukkan betapa cinta dan 

sayangnya Nila Suwarna terhadap istrinya. Ia sangat peduli akan nasib istrinya 

mcskipun ia sibuk dcngan urusan pemerintahannya. Perhatikan kutipan berikut, 

"lnggih, Ki Agcng, scbab musababipun ngatcn. Kula namung 
mcnggalihaken raynt kula utawi garwa kula saking Kadipaten 
Blitar .... menika tansnh tawang-tawang tangis." (2:98-99) 

Atas anjuran patihnya, ia kemudian memanggil istrinya. Setelah 

Rayunb'Wulan datang menghadap. Dengan penuh kasih sayang Nila Suwama 

menanyakan sebab musabab ketidakhadiran Rayungwulan pada setiap kali 

pertemuan dan menanyakan sesuatu yang menyebabkan Rayungwulan menangis. 

Rayungwulan kemudian menceritakan seluruh hal yang mengganjal hati dan 

pikirannya. la menceritakan tentang kandungan dan keinginannya untuk 

mendapatkan ikan bersisik emas seperti dalam mimpinya. Meskipun Nila 

Suwarna mcragukan kcbcradaan ikan tersebut, ia tetap memerintahkan patih dan 

pasukannya atau seluruh punggawa untuk mencari ikan tersebut. Di samping itu 
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iapun juga berusaha dengan jalan memohon kepada Tuhan Allah SWT. Hat ini 

menunjukkan betapa ia adalah seorang yang taat beragama dan selalu mengingat 

pada Tuhan Sang Pencipta. Perhatikan kutipan berikut, 

"Mcnawi kados mekaten, kula badhe minggah sanggar pwnujan. Sanggar 
kalenggahan mitose nugrahane dewa kalonggaraning jagad. Mugi-mugi 
ingkang dados idam-idamane garwa kula kasembadan Ian ditampi Gustine 
Allah Ta'allah."(babak 1: 167-170) 

Kyai Ageng Sengguruh yang sejak dulu mempunyai keinginan untuk 

menduduki kadipatcn, merasa bahwa hat tersebut merupakan saat yang tepat 

untuk membunuh Nila Suwarna. la merekayasa tentang adanya ikan tersebut dan 

mengajukan persyaratan untuk dapat menanggkap ikan tersebut. Nila Suwama 

menyanggupi syarat tersebut demi istrinya. Sesuai persyaratan yang diberikan 

Sengguruh padanya, ia pun berangkat ke Kedung Gayaran hanya diantar oleh 

Sengguruh. la tidak berburuk sangka terhadap Sengguruh atas semua syarat yang 

diberikan padanya. Begitu juga ketika ia dianjurkan masuk ke Kedung Gayaran 

untuk menangkap langsung ikan tersebut karena jalanya tersangkut. Ia hanya 

berharap scgera dapat menangkap ikan tersebut dan mempersembahkan pada 

istrinya. Perhatikan kutipan berikut, 

"Wah, kok inggih endah toh! Menawi mbok mangke saget kula cepeng, 
mendah inggih menika maremipun garwa kula."(babak 111:29-30) 

Ketika Nila Suwama masuk ke dalam Kedung Gayaran untuk menangkap 

langsung ikan tersebut, Simolurik dan seluruh anak buahnya segera saja muncul 

dan melcmpari kolam dengan bebatuan hingga tertutup rata. Nila Suwama 

akhimya meninggal di dalam Kedung Gayaran tersebut. Akan tetapi karena 
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semasa hidupnya memiliki sifat dan budi pekerti yang baik serta memiliki 

kesaktian, roh Nila Suwama kemudian keluar dari raganya yang sudah meninggal 

dan menitis pada seekor burung perkutut putih. Perhatikan kutipan berikut, 

Kirang sifatipun Sang Adipati Nila suwama, sukmanipun majalma utawi 
nitis dateng peksi perkutut putih sing bisa tatajalma.(4:71-73) 
"Ki Ageng Sengguruh yen kowe ngarah patiku, tak trimo. Aku nrima wae. 
Nanging aku ora bakal mari ing sak jeroning Kedung Gayaran. Aku bakal 
napakake putraku sing dikandung garwaku, Kusumaning Ayu Dewi 
Rnyungwulan. ''(babak 111:62-67) 

(2) Jaka Kandung 

Jaka Kandung dalam cerita ma Juga diidentifikasikan scbagai tokoh 

protagonis. la digamharkan memiliki watak yang berbudi, cerdas, patuh dan 

hormat terhadap orang tua. Meski jiwa mudanya atau emosinya bergejolak, tetapi 

ia masih dapat menahan emosinya. la ridak grusah-grusuh dalam bertindak. 

Ketika lahir Jaka Kandung tidak mengetahui siapa ayahnya. Ia tinggal di 

Gunung Pcgat bcrsama ibunya serta kedua abdinya~ Kyai Wangkeng dan biyung 

emban. la adalah anak yang ccrdas. Ketika berumur scpuluh tahun, ia pergi 

bermain; menyusun batu-batuan dan jadilah sebuah gua yang diberinya nama Gua 

Sela Tumpuk. Perhatikan kutipan berikut, 

"Ya, iki mbesok ... senajan ta 'aku lho iki ora ana kawitane, iki mbesok 
lehku numpuk-numpuk watu ning kono kaya ngene, iki sok tak jenengake 
Guwn Sela Tumpuk."(babak V:7-9) 

Jaka Kandung melanjutkan perjalanannya hingga tiba di alun-alun 

kadipaten. la bertanya pada seorang penjual mengenai pemilik rumah di sebelah 

utara alun-alun. Jaka Kandung segera pulang ke Gunung Pegat dan menemui 

ibunya. la menanyakan tentang ayah kandungnya. Jiwa mudanya membakar rasa 
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ingin tahu dan emosinya. Setelah ibunya menceritakan tentang musibah yang 

menimpa ayahnya, Jaka Kandung bemiat untuk membalas dendam. Perhatikan 

kutipan berikut, 

.. Da<li bapakku diperjayani?" 

.. Ho .. oh." 

.. Saiki aku arcp males wirang."(babuk V:55-57) 

Hal ini menunjukkan betapa ia adalah seorang anak yang berbakti pada 

orang tuanya. meski tindakannya tersebut dinilai sebagai tindakan yang gruvah

grusuh dan penuh emosi. Niatnya dicegah oleh Kyai Wangkeng dan ibunya. 

Sebagai seorang anak yang berbakti kepada orang tuanya, iapun mentaati segala 

nasehat dan saran dari Kyai Wangkeng dan ibunya. Hal ini menunjukkan bahwa 

meski ia mcmiliki nafsu dan emosi yang meluap-luap karenajiwa mudanya, tetapi 

ia tidak terburu-buru menurutkan hawa nafsunya. Perhatikan kutipan berikut, 

.. Saiki aku arep males wirang."(babak V:58) 

.. Menawi kados mekaten, sagah kula mboten wedal gesang. Kula badhe 
ndcrck."(babak V:73) 

Akhirnya Jaka Kandung berangkat ke kadipaten dengan disertai oleh Kyai 

Wangkeng. Seperti yang sudah direncanakan, sesampai di kadipaten, ia 

menghadap Adipati dan melamar pekerjaan. Adipati Sengguruh merasa terkesan 

mclihat penampi1an Jaka Kandung. Di sini pencerita juga menggambarkan 

perwatakan tokoh Jaka Kandung mela1ui bentuk fisiknya, yakni melalui sikap 

Adipati Scngguruh yang merasa terkesan ketika melihat Jaka Kandung saat 

pertama kalinya. Perhatikan kutipan berikut, 

"Lho kok enek bocah bagus, iki sapa?"(babak VI:10) 
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"Ora pantes kowe dadi prajurit. Kowe takdadekna demang. "{babak Vl:21) 

Kesan Adipati Sengguruh terhadap Jaka Kandung tidak hanya sampai di 

situ. Ketika Jaka Kandung meminta keris Kyai cepret sebagai pelengkap 

busananya, Sengguruh pun memberikan keris tersebut pada Jaka Kandung, 

meskipun keris terscbut adalah kcris kebanggaan (peni-peni) bagi masyarakat 

Blitar. 

Setelah Jaka Kandung menenma keris tersebut, dalang kembali 

menggambarkan keberanian dan keperkasaan Jaka Kandung. Perhatikan kutipan 

bcrikut, 

.. Aku Jaka Kandw,g. Aku Jaka Kandung putrane Kusumaning Ayu Dewi 
Rayung wulan sing rikata gesang kok kutho-kutho. Kanjeng ramaku kok 
pateni ing Kedung Gayaran. Aku utang wirang nyaur wirang, utang pati 
nyaur pari. Dina sak mengko ... yen wis keris kyai cepret tampanen. Kowe 
bakal tak perjayani."{babak VJ:55-59) 

Akhirnya Jaka Kandung berhasil membunuh Sengguruh kemudian 1a 

mengumumkan pada semua orang tentang siapa sebenamya dirinya. Setelah 

mengetahui identitas Jaka Kandung, seluruh masyarakat dan para pejabat maupun 

prajurit di kadipaten tersebut kemudian mengangkatnya sebagai adipati Blitar 

dengan gclar Adipati Arya Blita_r kctiga. Jaka Kandung kemudian segera 

memboyong ibunya yang masih berada di Gunung Pegat ke kadipaten. 

(3) Kyai Ageng Sengguruh 

Kyai Ageng Sengguruh dalam cerita ini dikategorikan sebagai tokoh 

antagonis yang menjadi lawan tokoh protagonis. Hal ini karena mulai dari awal 

hingga akhir cerita, ia selalu digambarkan sebagai tokoh yang memiliki 
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perwatakan yang jahat. Perhatikan penggambaran pengarang mengenai 

perwatakan Kyai Ageng Sengguruh dalam kutipan berikut, 

lng g.riku karawuhan sesepuhing Blitar, 
ya laya 

lngkang nsesile congge Scnggurnh, 
ya sengguruh 

Kyai Agcng Sengguruh ingkang dados sesepuh ing negari Blitar, 
ya la lenan 

Prnpta cnggal kaya blcdheg sewu swarane Ki Ageng Sengguruh. 
Yu Se11~1,:11r11h(Bubuk 1:56-62) 

Sebagai seorang yang dituakan di negari Blitar, Sengguruh tidak setuju 

bila Nila Suwama yang menjabat sebagai adipati.Sengguruh merasa bahwa dialah 

yang lebih pantas mcnduduki jabatan tersebut. la selalu berusaha untuk dapat 

menduduki posisi tersebut. Ketika Rayungwulan, istri dari Adipati Nila Suwama, 

sedang mengandung dan menginginkan (ngidam) seekor ikan bader merah 

bersisik emas yang sebenarnya tidak ada, Sengguruh menggunakan kesempatan 

untuk merencanakan pembunuhan terhadap Nila Suwarna. la merekayasa adanya 

ikan tersebut dengan jalan melemparkan sumpingnya (hiasan telinga) menjadi 

seekor ikan kc dalam Kedung Gayaran. la kemudian meminta bantuan pada 

Simolurik dan pasukannya untuk membantu melaksanakan niat jahatnya tersebut. 

Perhatikan kutipan berikut, 

•• .......... nku bakal rewa-rewa gawe iwak bader bang sisik kencana ana ing 
Blitar sing kidul wetan meh kikis malang. Ya kuwi takcemplungake ing 
kedung Gayaran. "(babak 113:44-46) 

"Lha iki mbesok, sang Adipati supaya nyari-ari piyambak, ora kenangasta 
gegaman. Lha mengko yen iwak bader bang sisik kencana dipancing ora 
kcnck, Iha engkok sang Adipati jongkokna sakjeroni blumbang kono 
utawa sendang kono. Gek dikrutuk watu sing kaya ditutu, ditutup bata 
sing kaya ditata. Lha sang Adipati Nila Suwarna wis seda, sing ngganti 
adipati aku .......... "(babak 11:48-53} 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



187 

Setelah Sengguruh berhasil membunuh Nila Suwama, ia menobatkan 

dirinya sebagai adipati Blitar. Semasa pemerintahan, ia hidup berfoya-foya dan 

selalu mengenakan pajak yang tinggi bagi penduduk sehingga rakyat hidup 

menderita clan sengsara. Perhatikan kutipan berikut, 

"Lha reh dene sesuk iki ngenekake sarasehan, bakal ya kuwi ngenekake 
klumuk-klumpukan, sarasehan. Adi bakal dawuhake, ngenekake, 
ngundakake pajak enek kadipaten Blitar kene .......... "(babak Vl:23-25) 

Sikap Sengguruh yang demikian ini tidak disukai oleh rakyatnya dan para pejabat 

lainnya, sehingga ketika Jaka Kandung bemiat membunuhnya, tak seorangpun 

menghalangi. Sengguruh akhimya tewas ditangan Jaka Kandung. 

(4) Dewi Rayungwulan 

Rayunb>WUlan adalah istri dari Adipati Nila Suwama. Tokoh Rayungwulan 

ini digambarkan oleh pencerita sebagai seorang wanita yang lemah lembut dan 

cantik tiada tara. Perhatikan kutipan berikut, 

.......... Lek wicara raine Dewi Rayungwulan, yen cinandra kurang candra 
turah nipa. Wonge janlengkung-lengkung lencir kuning. Rwnbute prenuk
prenuk ngembang bakung. Pendeke, garwa adipati, lek sak Surabaya 
ngora-ora ana sing mbanding .......... (babak I: 105-109) 

Sebagai seorang istri, Dewi Rayungwulan sangat setia pada suaminya. 

Ketika suaminya meninggal karena dibunuh oleh Sengguruh, ia rela mengembara 

hidup terlunta-lunta meninggalkan istana meski pada waktu itu ia sedang 

mengandung. la mengembara hanya dengan ditemani kedua abdinya yang setia. 

Perhatikan kutipan berikut, 

Lha wong telu tindak ngulon, saya ngulon, saya ngulon. Ndilalah ing 
kono kuwi pas pas setengah welasan. Sumuk-sumuk mblasak-mblasak, 
enek omah ateg mujur ngidul. Enek omah mujur ngidul kuwi, ya ana 
omahe. Omah kidul, omah ateg, cilik dibeteki rapet.(babak IV:24-27) 
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.......... mlaku snyn ngulon. snyn ngulon. Ndilalah pas jam rolas, krasa 
ngclak. Njujug nck sanding sumur .......... (babak IV:64-65) 

Pada penggambaran di ntas dapat diketahui bagaimana kehidupan yang 

dialami oleh Rayungwulan selama pengembaraannya. Ketika perjalanan mereka 

sampai di Gunung Pegat, mereka bertiga kemudian menetap dan hidup sederhana 

di sana. Perhatikan kutipan berikut, 

Wis teka ning sanding gunung. Si Ryungwulan semana banjur nggawe 
gubuk. Gubuke ya ora gedhe. Lha wong piyantune telu, leh nggawe gubuk 
mung rong meter persagi ... rong meter persagi. Sing dingge yup-yup ki yo 
kuwi wite alang-alang. Godhonge alang-alang digapit.{babak IV:98-102) 

Penggambaran kesengsaraan kehidupan yang dialami Rayungwulan ini 

juga digambarkan pencerita melalui pandangan tokoh lain. Perhatikan kutipan 

berikut, 

" .......... rch dinten rikala scmantcn inggih ingkang garwa adipati anak 
cmas Rayungwulan menika anggone ngandung menika keluyulunta 
kcbaya sara tansa ngw1dut kandungM .......... "(babuk IV: 172-174) 

"Aku Jaka Kandung, aku Jaka Kandung, putrane kusumaning ayu Dewi 
Rayungwulan, sing rikala gcsang kok kutho-kutho .......... "(babak Vl:55) 

Mcski scmasa hidupnya Rayungwulan hidup sengsara dan mcndcrita, tctapi 1a 

tetap tabah. la membesarkan anaknya hingga dewasa dengan penuh kasih sayang. 

Penderitaan yang dialami Rayunb'W~lan inipun akhimya berakhir setelah anaknya, 

Jaka Kandung. berhasil membunuh Sengguruh dan menjadi adipati Blitar. 

Rayungwulan kemudian diboyong kembali ke Kadipaten. 

(5) Kyai Wangkeng 

Kyai Wangkeng adalah abdi Adipati Nila Suwama. Pencerita 

mcnggambarkan tokoh ini sebagai abdi yang setia pada majikannya, berpikiran 
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luas, dan bijaksana. Sebagai abdi yang setia, ia segera menyelamatkan istri 

majikannya dari niat jahat orang yang membunuh majikannya. Perhatikan kutipan 

berikut, 

Mangga Raden kula dherekake 
yaelo 

Seinana dadi lakunc 
Kula dherekake kesuh saking kadipaten ngriki. 

yalaayo 
Mangga mlampah, mangga ngriku, mriki mawon, 

U1011ya11gapa 
ngiras pantes milahaken inggih panjenengan. 

Ya ... (babak lll:158-166) 

Selama masa pengembaraan, Kyai Wangkeng menjaga dan melindungi 

Rayungwulan. Sifat bijaksana yang dimiliki Kyai Wangkeng ini ditunjukkan 

kembali ketika Jaka Kandung (anak dari Rayunbrwulan) hendak membalas 

dendam atas kematian ayahnya. Dengan sabar dan bijaksana Kyai Wangkeng 

meredam emosi dan menasehati Jaka Kandung serta memberikan jalan keluar 

baginya. Perhatikan kutipan berikut, 

"Nak, empun. Ampun, Den! Empun sak niki. Ngaten mawon. 
Panjenengan kinging badhe males wirang ... kinging. Kulawanti-wanti 
sampun ngantos dame) inggib menika pepejah wonten kadipaten. Sak niki 
ngaten kemawon .......... "(babak Vl:59-62) 

Kesetiaan Kyai Wangkeng tidak hanya sampai di situ. Ia menyertai 

kepergian Jaka Kandung ke kadipaten dan menjadi saksi atas kejahatan yang 

Sengguruh. 

(6) Biyung Emban 

Biyung emban adalah abdi kinasih Dewi Rayungwulan. Peranannya dalam 

cerita ini hanyalah sebagai tokoh bawahan atau latar. Emban digambarkan 
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pencerita seperti sebagaimana layaknya seorang emban. Perhatikan kutipan 

berikut. 

Emban iki durung pati tuwek ........... (babak lV:12) 

Regunuk-regunuk iku nggawe rok. (/ho wis tuwa nggawe rok?) Eh, lah 
dalah. Mung trima buruh utawa manjing dadi roke mung trima momoane 
sarung sing panjak sing tengah.(babak IV: 15-17) 

Dari segi perwatakan, ia digambarkan memiliki watak welas asih, kasih 

sayang dan setia. Kemanapun Rayungwutan pergi selatu disertainya. Dalam 

pengembaraan Rayungwulan dari Kadipaten Blitar, Biyung emban dengan setia 

menyertai dan merawatnya Susah senang majikannya merupakan nasibnya juga. 

Perhatikan kutipan berikut. 

Lha tcnan. Saya ngulon, saya adoh, lajengipWl utawi tindhakipun 
kusumaning ayu Rayungwulan, dipun abdi kinasih emban. Dipun inggih 
menika kasih, kuswnaning ayu Dewi Rayungwulan.(babak lV:9-11) 

Ketika Dewi Rayungwulan hendak melahirkan, biyung emban ini dengan 

penuh welas asih dan kasih sayang membantu persalinannya. Perhatikan kutipan 

berikut, 

"Wo ... ngeten mawon. Mangke mboten usah pados dukun. Kula dhcwe 
sing nulungi."(babak IV: I 17) 

.. Lha niku kepcnak. Mangga;m~ngga kula bebema klasa. "(babak IV: 121) 

"Mangga-mangga Raden Ayu. mangga. Lha sampeyan mapan
mapan. "(babak IV: 129) 

"Lha niki rekmane diudari mawon."(babak IV:133) 

(7) Simolurik 

Simolurik adalah kepala prajurit yang membantu Sengguruh dalam 

melaksanakan niat jahat untuk membunuh Nila Suwama. Simolurik digambarkan 

sebagai tokoh yang jahat, rakus, gila kedudukan dan harta. Dengan iming-iming 
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jabatan sebagai patih, ia bersama pasukannya membantu Sengguruh untuk 

membunuh Nila Suwarna di Kedung Gayaran. Perhatikan kutipan berikut, 

"Simolurik!" 
"Timbalane ingkang dhawuh, Ki Agengl" 
"Kowe kpingin duwe pangkat apa ora?" 
''lnggih. Saben tiyang menika kepingin gadha pangkat." 
"Lha iki ngene. Yen kowe kepingin duwe pangkat, kowe manut karo aku." 
"Ya. Kados pundi?"(babak ll:37-43} 

Simolurik yang memang gila harta dan pangkat itu menyanggupi dan 

melaksanakan perintah dari Sengguruh untuk membunuh Nila Suwama. Setelah 

berhasil membunuh Nila Suwaf!1a, Simolurik kemudian diangkat sebagai patih 

oleh Sengguruh. 

4.4 Latar 

Latar cerita di dalam sebuah karya sastra dibangun dari segala keterangan, 

petunjuk, dan pengacuan yang berkaitan dengan waktu ruang dan suasana yang 

terjadi di dalamnya. Adanya latar dalam sebuah cerita ini bertujuan agar cerita 

tampak lebih hidup dan logis, secara jauh latar diciptakan untuk membangun 

suasana tcrtcntu yang dapat mcnggcrakkan pcrasaan dan cmosi pcmbaca; untuk 

menciptakan mood a tau suasana bat in pembaca (Tjahjono, 1988: 143 ). 

Penempatan dalam ruang dan waktu seperti yang terjadi pada karya sastra 

dramatis ini penting sekali untuk menciptakan suasana dalam kejadian atau 

adegan scrta untuk mcnyusun pcrtentangan tematis. Sclain itu, latar juga dapat 

memberikan informasi tentang situasi (ruang dan tempat) sebagaimana adanya. 

Adakalanya latar juga berfungsi sebagai proyeksi keadaan batin para tokoh; atau 
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menjadi metafor dari keadaan emosional dan spiritual tokoh. Sebagai fungsinya 

sebagai meta for latar dapat juga menciptakan suasana (Sudjiman, 1991 :46 ). 

Latar cerita ini dapat berupa penggambaran keadaan masyarakat, 

kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa dan lain-lain 

yang melatari peristiwa. Latar demikian ini biasa disebut latar sosial. Di samping 

itu, latar dapat pula berupa penggambaran tempat di dalam wujud fisiknya, yang 

biasa disebut dengan latar fisik. Latar fisik ini dapat berupa bangunan, daerah, dan 

scbagainya (Sudjiman. 1991:45). 

Pada ccrita kcntrung AH ini. pcranan latar dapat dianggap sebagai suatu 

hal yang penting. Karena cerita kentrung AB merupakan cerita rakyat yang 

berbentuk legenda. Berikut ini akan diuraikan latar cerita yang membangun cerita 

kentrung AB. 

4.4.1 Latar Fisik 

Latar fisik dalam cerita kentrung AB ini berupa tempat berlangsungnya 

kcja<lian d:111 pcristiwa. Dalam sctiap habak sering tcrja<li pcrgantian tutor tcmpal 

beberapa kali. Hal ini karena meskipun terjadi pergantian latar tempat, tetapi 

masih dalam satu kesatuan ide pokok. Meskipun demikian, tidaklah sulit dalam 

mengetohui adanya perbrantian latar tempat dalam cerita kentrung AB ini. Sebab, 

setiap pergantian latar tempat, dalang atau pencerita selalu mengungkapkannya 

dalam bentuk epilog atau adakalanya dalam bentuk syair (janturan). 

Pada dasamya latar tempat berlangsunb'llYa cerita ini secara umum terletak 

di wilayah Kabupaten Blitar. Cerita kentrung AB sebenamya merupakan cerita 
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tentang kejadian atau peristiwa yang berlangsung di wilayah Blitar pada masa 

lampau. Dalang mengenalkan keadaan wilayah Blitar pada permulaan babak 

pertama dalam bentuk janturan. Wilayah Blitar digambarkan sebagai suatu daerah 

yang sedang dilanda kerusuhan (pepander). Perhatikan kutipanberikut, 

Ora liya wicara kahanane negara, 
ya 11egura 

Sin~ mun1h punp.m1 knlmvm1 yu l.111 murah J>ungan, 
mural, p,mga11 

Gemah ripa Joh jinawi karta tata tur raharja, 
11,r raharja 

Nanging ora kaya Kadipaten Blitar sing dhisik dhewe.(babak 1:25-31) 

Latar tcmpat terjadinya pcristiwa-peristiwa di kadipaten Blitar dalam 

cerita ini dapat dipisah-pisahkan lagi denb'Bn lebih spesifik. Berikut ini akan 

ditunjukkan tcmpat-tempat yang membangun cerita kentrung AB. 

(1) Pendapa Kabupatcn 

Latar tempat di pendopo kabupaten ini terdapat pada babak pertama dan 

babak terakhir. Latar tempat ini memang tidak dijelaskan atau diucapkan secara 

langsung olch dalang, akan tctapi dapat dikctahui. Karena tcmpat untuk ruang 

pertemuan atau tempat seorang bupati dalam menggumpulkan bawahannya untuk 

berunding biasanya adalah di ruang. pendapa kadipaten. Hal inilah yang dijadikan 

acuan sebagai penetapan latar tempat tersebut. 

(2) Taman Sari (Raja Keputren) 

Taman keputren adalah tempat tinggal permaisuri atau istri bupati. Di 

sinilah Prameswari Dewi Rayungwulan tinggal. Latar tempat ini terdapat pada 

babak pertama yakni ketika Sengguruh hendak memberitahukan pada 
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Rayungwulan agar pergi ke kadipaten menemui adipati. Dan juga terdapat pada 

babak kedua, yakni ketika Sengguruh hendak memberitahu sang Adipati akan 

adanya ikan bader merah yang dikehendaki Rayungwulan. Perhatikan kutipan 

berikut, 

Rikala jaman semanten, wonten ing raja kaputren, wonten ing taman sari, 
Kusumaning Ayu Dewi Rayungutan .......... (babak l:104) 

Sang Adipati mboten wontcn kang Kadipaten anggenipun lenggah. 
Nanging wontcn raja kaputrcn, ngadep ingkang garwa Puspaning Ayu 
Rayungwulan.(babak 11:85-87) 

Latar tempat di raja kaputren ini juga terdapat di babak ketiga, yaitu ketika 

Kyai Wangkeng hendak memberitahu bahwa Adipati Nila Suwama telah 

mcninggal dibunuh oleh Sengguruh. 

(3) Alun-alun 

Alun-alun merupakan suatu lapangan luas yang terdapat di depan 

Kadipaten. Alun-alun ini biasanya digunakan untuk tempat menggumpulkan 

pasukan atau tamtama. Perhatikan kutipan berikut, 

Pepander ing atun-alun dipimpin Ki Ageng Sengguruh (Ya la ya). Rikata 
Jaman semana, Ki Ageng Sengguruh ngawis wadya punggawa. Nanging 
Ki ageng Sengguruh wis kendet utawa wis ... sajake wis maton eneke 
iwak bader bang sisik kencana. Rigawe rewa-rewa ngreka daya anggone 
ya kuwi merjayani Dipari Nita ~uwama.(babak 11:32-36) 

Di alun-alun ini, Sengguruh mengumpulkan pasukannya sendiri dan 

merencanakan hendak membunuh sang Adipati Nila Suwama. Latar tempat di 

alun-alun ini juga terdapat pada babak kelima. yaitu ketika Jaka Kandung 

berjalan-jalan dan samapi di alun-alun ini. Di alun-alun ini Jaka Kandung 

mendengar cerita tentang adipati Blitar. 
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(4) Kedung Gayaran 

Kedung Gayaran adalah sebuah danau kecil atau blumbang yang terdapat 

di tengah hutan. Kedung Gayaran ini terletak agak jauh dari kabupaten Blitar 

tcpatnya di pcrbatasan Malang Selatan. Tempat inilah yang dijadikan tempat 

untuk membunuh Nila Suwarna. Peristiwa yang terjadi di Kedung Gayaran ini 

terdapat pada babak kcdua. Perhatikan Kutipan di bawah ini: 

Wis teka nang celake Kedung Gayaran, rikala semana (ya ela elo 
Ra:m/u//ah).(babakll: 18) 

.. Ki Ageng Sengguruh, yen kowe ngarah patiku ... hmmm, tak trima. Aku 
nrima wae. Nanging aku ora bakal mati sak jeroning Kedung Gayaran. 
Aku bakal napakake putraku sing dikandung garwaku, Kusumaning Ayu 
Dewi Rayungwulan ........... "(babak 11:62-65) 

5. Sebuah Kandang (Desa Kandangan) 

Ketika scdang dalam pengcmbaraan, di tengah perjalanan Rayungwulan 

bersama kedua abdinya merasa lelah. Mereka kemudian beristirahat di sebuah 

kandang. Di sekitar tempat itu kemudian diberi nama Desa Kandangan. 

Perhatikan kutipan berikut, 

.. Ngcnc ya Yayi. Eling den eling. Jagadlan isine dadi saksenana Reh dene 
lehku ngiyup karo sliramu kuwi ndek kandang, iki mbesuk enek rejane 
jaman. jenengna Desa Kandangan. "(babak l V :60-62) 

Hingga sekarang tempat di situ bernama Desa Kandangan. Dalam cerita kentrung 

AB, peristiwa ini terdapat dalam babak keempat. 

(6) Scbuah Sumur (Dcsa Maron) 

Ketika dalam pengembaraan, Rayungwulan merasa haus. Mereka 

kemudian bcristirahat di sebuah sumur. Di dekat sumur itu terdapat sebuah tempat 

air yang terbuat dari tanah. Tempat air ini bemama maron. Rayungwulan 
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kemudian memberi nama tempat di sekitar sumur tersebut Desa maron. 

Perhatikan kutipan berikut, 

..... tvllak,i saya ngulon, saya ngu1on. Ndilalah pas jam rotas, kroso 
ngelak. Njujug nck sanding sumur. Enek barang saongko lemah. Digawe 
saka lcmah ki bunder. Gcnthong ya dudu, ember ya dudu..... (babak 
IV:64-66) 

··va cling-eling, ya. Mbcsuk yen ana rejanc jaman, dcsa kene iki jenengna 
Desa Maron."(babak IV:77-78) 

Hingga sekarang desa di sekitar tempat itu bemama Desa Maron. Peristiwa di 

sumur ini terdapat pada babak keempat. 

(7) Gunung Pegat 

Latar tempat di Gunung Pegat ini terdapat pada babak keempat, kelima, 

dan keenam. Gunung Pcgat mcrupakan tempat pemberhentian terakhir dari 

pcngcmbarnan Rayungwulan dan kcdua abdinya. Di tcmpat ini Rayungwulan 

melahirkan putranya yang bcmama Jaka Kandung. Di tempat ini pula Jaka 

Kandung dibesarkan. Perhatikan kutipan berikut, 

.. Menawi panjcnengan ndangu dhateng kula, nami kula Jaka Kandung, 
saking Gunung Pcgnt."{babak Vl:11-12) 

(8) Desa Sela Kajang dan Guwa Sela Tumpuk 

Kctika Jaka Kandung telah. tumbuh besar, ia pergi bermain-main di suatu 

tempat. Di tempat itu dengan tidak sengaja. ia menyusun batu-batu hingga mirip 

sebuah gua. Gua tersebut klemudian diberi nama Gua Sela Tumpuk. Perhatikan 

kutipan berikut, 

.. Ya iki mbesuk, senajnn ta aku lho iki ora ana kawitane, iki mbesuk, 
lehku numpuk-numpuk watuneng kana kaya ngene iki, suk takjenengake 
Gua Sela Tumpuk."{babak V:6-9) 
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Setelah ia membuat gua tersebut, Jaka Kandung kemudian beristirahat dan 

yang dijadikan sebagai alas tidur (kajang) tersebut adalah scbuah batu (sela). 

Tempat tersebut kemudian diberinya nama Desa Sela Kajang. Gua tersebut hingga 

sckarang musih ada dun lctuknyu di Desa Sela Kajang. Latar tcmpat pcristiwa ini 

terdapat padn bnbak kclima. 

Penycbutan latar tempat pada cerita kentrung AB ini, pada dasamya 

digunakan dalang untuk memperkuat kebenaran cerita schingga terkesan lcbih 

hidup dan nyata. Di samping itu, latar tempat ini juga digunakan oleh dalang 

sebagai pembantu pengingat urutan cerita yang dibawakan. Berikut ini adalah 

tabel latar tcmpat dalam cerita kentrung AB; 

Tabel 2. Latar Tempat Cerita Kentrung Arya Blitar 

BARAK LATAR TEMPAT 
Pcrtama • Pendopo Kadipaten 

• Raja Kaputren 

• Pendooo Kadipaten 
Kedua • Alun-alun 

• Raia kaoutren 
Ketiga • Kedung Gayaran 

• Raia Kaputren 
Keempat • sebuah sumur 

• sebuah kandang 

• Gunung Pegat 
Kelima • Gua Sela Kajang 

• Desa Sela Kajang 

• Alun-alun 

• Gunung Pegat 

• Kadipaten Blitar 
Keenam . • Gunung Pegat 

• Kadioatcn Blitar 
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4.4.2 Latar Sosial 

Latar sosial dalam cerita kentrung AB ini memakai latar sosial budaya 

Jawa. Budaya Jawa adalah adut istiadat, tradisi atau kcbiasaan yang dilakukan 

olch orang Jawa. Adat istiadat atau tradisi ini biasanya dihubungan dcngan 

kepercayaan yang berkcmbang di masyarakat, khususnya pulau Jawa. 

Dalam budaya Jawa terdapat suatu tradisi yang sudah menjadi suatu 

kebiasaan, apabila seorang istri yang sedang hamil dan mempunyai keinginan 

(ngidam) maka seorang suami haruslah menuruti keinginan tersebut agar bayi 

yang ada dalam kandungan dapat lahir dengan selamat. Ngidam tersebut dianggap 

sebagai keinginan si bayi dalam kandungan. Tradisi budaya ini temyata jufa 

terdapat dalam cerita kentrung AB. Perhatikan kutipan berikut, 

.. Ing rikala semanten, kula lajeng nyupena. putra kula mbenjang saget 
dumatos nata supaya dndi dipati. Menawi kula kagungan kang idam
idaman, inggih mcniku, kula kepingin iwak bader bang sisik 
kencana."(babak 1:142-145) 

Hingga sekarang masyarakat Jawa masih percaya akan kepercayaan tersebut. 

Tradisi lain yang juga terdapat dalam cerita kentrung AB ini adalah tradisi 

pcmberian nama pada bayi yang baru lahir. Perhatikan kutipan berikut, 

··Lha dalah... Yen lanang ya matur nuwun. Reh dene iki ngene ya. Ayo 
saiki digawekna tenger. Digawekna jenang piring patang abang (kuwalik, 
kuwalik piye toh?; Jenang abang patang piring}. He eh jenang abang 
patang piring. ilang jenenge karek jeneng. Terus diundangne ..... "(babak 
lV: 115-159) 

Dalam budaya Jawa terdapat suatu tradisi pemberian nama pada bayi yang baru 

lahir atau bayi yang telah berumur selapan (35 hari). Tradisi ini bemama 

··.velapan". Tradisi pemberian nama ini disertai dengan syarat membuatkanjenang 

( 
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atau bubur merah sebanyak empat piring sebagai syarat dan mengundang para 

tetangga sebagai saksi. Tradisi ini hingga sekarang masih berlangsung dalam 

masyarakat Jawa. 

4.5 Alur 

Alur ialah konstruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah deretan 

peristiwa yang secara logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan 

atau dialami oleh para pelaku (Luxemberg dkk., 1992:99). Alur sebuah cerita 

dapat disimpulkan dari data-data yang disajikan dalam teks. 

Alur cerita kentrung AB dibentuk oleh sebuah kejadian (K) dan peristiwa 

(P). Kejadian yaitu pelaku yang melakukan tindakan dalam suatu latar tempat dan 

waktu. Pcristiwa yaitu kcjadian yang penting, khususnya yang bcrhubungan 

dengan atau merupakan akibat 0 peristiwa" yang mendahuluinya (Sudjiman, 

1990:62). Pada akhimya kelompok kejadian-kejadian itu membentuk suatu 

peristiwa. Demikian juga peristiwa-peristiwa tersebut menuju pada rangkaian 

yang membentuk sebuah akhir cerita berdasarkan sebab akibat (Dewi, 1995:41 ). 

Berikut ini perian kejadian (K) cerita kentrung Arya Blitar. 

Babak Pertama: Nila Suwarna beserta bawahannya mengadakan pertemuan 

di Kadipaten 

Kl. Ki Ageng Sengguruh menanyakan sebab musabab kesedihan Adipati Nila 

Suwarna. 

Kl. Adipati Nila Suwama bersedih karena memikirkan istrinya, Rayungwulan 

yang sering terlihat menangis. 
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KJ. Ki Ageng Sengguruh menanyakan sebab musabab kesedihan 

Rayungwulan. 

K4. Adipati Nila Suwama mengutus Ki Ageng Sengguruh untuk memanggil 

Rayungwulan, istrinya. 

KS. Scngguruh menemui Rayungwulan di kaputren. 

K6. Rayun!,J\Vulan menanyakan maksud kedatangan Kyai Ageng Sengguruh. 

K7. Ki Agcng Sengguruh mcngatakan bahwa ia diutus Adipati Nila Suwama 

untuk mengajak Rayungwulan ke kadipaten. 

KS. Rayungwulan bersedia datang ke kadipaten. 

K9. Rayungwulan dan Ki Ageng Sengguruh tiba di kadipaten. 

KIO. Nila Suwama mcnanyakan kcadaan Rayungwulan. 

Kl 1. Nila Suwama menanyakan scbab musabab Rayungwulan selalu terlihat 

mcnang1s. 

K12. Rayungwulan menceritakan tcntang kehamilannya. 

KlJ. Rayungwulan menceritakan tentang mimpinya dan keinginanya untuk 

mendapatkan ikan bader merah bersisik emas. 

K14 Adipati Nila Suwama mengutus Ki ageng Sengguruh untuk mencari ikan 

bader mcrah bersisik emas. 

KI 5. Ki Agcng Sengguruh meragukan keberadaan ikan tersebut. 

Kl 6. Ki Ageng Sengguruh berpikir hendak menggunakan kesempatan ini untuk 

membunuh Aipati Nila Suwarna. 
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K17. Ki Agcng Sengguruh menganjurkan agar Adipati Nila Suwama 

menyiapkan scluruh pasukan untuk ikut membantu mencarinya. 

Babak Kedua: Ki Ageng Sengguruh menyusun rencana untuk membunuh 

Adipati Nila Suwarna. 

K18. Ki Agcng Scngguruh rncngumpulkan pasukannya yang dipimpin olch 

Simolurik. 

K19. Ki Agcng Sengguruh menawarijabatan pada Simolurik. 

K20. Ki Agcng Scngguruh mcminta Simolurik agar mcmhanlu rcncananya 

membunuh Adipati Nila Suwama. 

K21. Simolurik menyanggupi permintaan itu. 

K22. Kyai Wangkeng mcndengar rencana mereka. 

KlJ. Ki Agcng Sengguruh menemui Adipati Nila Suwarna di kaputren. 

K24. Ki Ageng Sengguruh memberitahu tentang keberadaan ikan bader merah 

yang bcrsisik emas. 

K25. Ki Agcng Sengguruh mcmberikan persyaratan pada Adipati Nila Suwama. 

K26. Adipati Nila Suwarna menyanggupi persyaratan tersebut. 

K27. Adipati Nila suwama dan Ki Ageng Sengguruh bcrangkat ke Kedung 

Gayaran dengan dikawal prajurit hanya sampai di alun-alun. 

Babak Ketiga: Adipati Nila Suwarna dibunuh di Kedung Gayaran. 

K28. Adipati Nila Suwama dan Ki Ageng Sengguruh tiba di Kedung Gayaran. 

K29. Ki Ageng Sengguruh melemparkan sumpingnya ke dalam Kedung 

Gayaran. 
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100. Ki Ageng Sengguruh menunjukkan ikan emas tersebut pada Adipati Nila 

Suwama. 

101. Adipati Nila Suwama merasa gembira sekali melihat ikan tersebut. 

K32. Ki Ageng Sengguruh menganjurkan pada Adipatai Nila Suwama untuk 

segcra menangkap ikan terscbut. 

103. Adipati Nila Suwama menebarkan jalanya. 

104. Jala terscbut tersangkut di tcpi kolam. 

KJ5. Ki Ageng Sengguruh menganjurkan pada Adipati Nila Suwama agar 

masuk kc dalam kedung dan menangkap langsung ikan terscbut. 

106. Adipati Nila Suwama masuk kc dalam kedung. 

K37. Simolurik dan pasukannya muncul dari dalam hutan. 

KJS. Simolurik dan Pasukannya menimbuni Adipati Nila Suwama dengan batu 

hingga meninggal. 

K39. Roh Adipati Nila Suwama keluar dari raganya dan menitis pada seekor 

burung pcrkutut. 

K40. Roh Adipati Nila Suwarna·mcngancam hendak membalas dendam pada Ki 

Ageng sengguruh. 

K41. Ki Agcng Sengguruh tidak mempedulikan ancaman itu. 

K42. Ki Ageng Sengguruh dan Simolurik pulang kembali ke kadipaten. 

K43. Kyai Wangkeng menemui Rayungwulan di kaputren. 

K44. Rayungwulan menanyakan maksud kedatangan Kyai Wangkeng. 

K45. Kyai Wangkeng menceritakan tentang kematian Adipati Nila Suwarna. 
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K46. Rayungwulan menangisi kematian suaminya. 

K47. Kyai Wangkeng mengajak Rayungwulan untuk meninggalkan Kadipaten. 

K48. Rayungwulan bersedia meninggalkan kadipaten. 

Babak keempat: Rayungwulan pergi mengembara 

K49. Rayungwulan mengajak embannya untuk mengikutinya. 

KSO. Rayungwulan pcrgi meninggalkan Kadipaten Blitar dengan disertai Kyai 

Wangkeng dan biyung emban. 

KSI. Di tengah perjalanan, Rayungwulan meminta kedua abdinya untuk 

beristirahat. 

K52. Rayungwulan menanyakan tern pat yang mereka jadikan peristirahatan. 

K53. Biyung emban menjetaskan bahwa tempat yang mereka gunakan untuk 

berteduh adalah sebuah kandang. 

K54. Rayunwulan memberi nama daerah di sekitar kandang tempat mereka 

berteduh itu ·Desa Kandangan'. 

K55. Rayungwulan meminta kedua abdinya untuk melanjutkan perjalanan. 

K56. Di tengah perjatanan, Rayungwulan merasa haus dan meminta abdinya 

untuk minum di sebuah sumur. 

K57. Rayungwulan menanyakan tempat minum yang dipakainya untuk minim. 

K58. Kyai Wangkeng menenjelaskan tentang maron, nama tempat untuk minum 

tersebut. 

K59. Rayungwulan memberi nama daerah di sekitar tempat itu 'Desa Maron'. 
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K60. Rayunb,wulan dan kedua abdinya melanjutkan perjalanan hingga sampai di 

Gunung Pegat. 

K6 l. Rayungwulan dan kedua abdinya mendirikan rumah dan menetap di 

Gunung Pegat. 

K62. Rayungwulan mcrasa hendak mclahirkan. 

K63. Kyai Wangkeng memberitahu biyung emban tentang keadaan 

Rayunb,wulan. 

K64. Biyung emban hendak menangani sendiri persalinan Rayungwulan. 

K65. Rayungwulan melahirkan anaknya dengan selamat. 

K66. Kyai Wangkeng menanyakan jenis kelamin anak Rayungwulan. 

K67. Biyung emban memberitahujenis kelamin anak Rayungwulan. 

K68. Kyai Wangkeng menganjurkan membuat bubur untuk memberi nama bayi 

itu. 

K69. Kyai Wangkeng mengundang para tetangganya. 

K70. Kyai Wangkeng menyuruh emban untuk mengutarakan niat hajat 

pcmberian nama ilu. 

K71. Kyai Wangkeng menganjurkan agar bayi tersebut diberi nama Jaka 

Kandung. 

Babak Kelima: Pengembaraan Jaka Kandung 

K72. Jaka Kandung pergi bermain-main. 

K73. Jaka Kandung menumpuk batu-batuan hingga menjadi sebuah gua. 

K74. Jaka Kandung memberi nama gua itu, Gua Tumpuk. 
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K75. Jaka Kandung beristirahat di atas sebuah batu. 

K76. Jaka Kandung memberi nama daerah disekitar tempatnya istirahat, Desa 

Sela Kajang. 

K77. Jaka Kandung melanjutkan perjalanannya hingga sampai di alun-alun 

kadipaten. 

K78. Jaka Kandung hcrtanya pada scorang pcnjual lcntang rumah di scbelah 

utara alun-alun. 

K79. Penjual memberitahu tentang pemilik rumah tersebut. 

KSO. Jaka Kandung kembali ke.Gunung Pegat. 

K81. Jaka kandung bcrcerita tentang pengalamannya pada ibunya. 

K82. Jaka Kandung bertanya tentang ayahnya pada ibunya. 

K8J. Rayungwulan tidak bersedia menjelaskannya. 

K84. Jaka Kandung memaksa ibunya untuk menceritakan tentang ayahnya. 

K85. Kyai Wangkeng menganjurkan pada Rayungwulan agar menceritakannya. 

K86. Rayungwulan bercerita pada Jaka Kandung tentang musibah yang 

menimpah ayahnya. 

K87. Jaka Kandung hendak membalas dendam. 

K88. Kyai Wangkeng mencegah niat Jaka Kandung untuk membalas dendam. 

K89. Kyai Wangkeng menyusunkan rencana pembalasan dendam untuk Jaka 

Kandung. 

K90. Jaka Kandung bersedia melaksanakanya. 

K91. Jaka Kandung berangkat ke kadipaten dengan disertai Kyai Wangkeng. 
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Babak Kccnam: Jaka Kandung pcrgi ke kadipaten untuk mcmbalas dcndam 

K92. Jaka Kandung menemui Adipati Sengguruh. 

K93. Ki Agcng Sengguruh menanyakan maksud kedatangan Jaka Kandung. 

K94. Jaka Kandung mengutarakan maksud kedatangannya. 

K95. Ki Agcng Sengguruh mcngangkat Jaka Kandung scbagai demang. 

K96. Jaka Kandung meminta sebuah pusaka. 

K97. Ki Ageng Sengguruh menawari bermacam-macam jenis pusaka pada Jaka 

Kandung. 

K98. Jaka Kandung meminta keris Kyai cepret. 

K99. Ki Agcng Sengguruh menolak memberikannya. 

K 100. J aka Kan dung memaksanya. 

Kl 01. Ki Agcng Sengguruh mcmberikan keris tersebut pada Jaka Kandung. 

KI02. Jaka Kandung menerima kcris tersebut. 

KIOJ. Jaka Kandung mengungkapkan identitas dirinya dan niatnya untuk 

membalas dendam. 

Kl04. Ki Ageng Sengguruh memohon ampun pada Jaka Kandung. Ki Ageng 

Sengguruh merninta pendapat pada Simolurik. 

KlOS. Simolurik mcmbenarkan pcndapat Jaka Kandung. 

K106 Jaka Kandunng menghunuskan kerisnya ke tubuh Ki Ageng Serngguruh. 

Kl 07. Ki Ageng Sengguruh melarikan diri. 

K108. Para pengawal mengejar Ki Ageng Sengguruh. 
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K109. Jaka Kandung mengungkapkan identitas dirinya pada seluruh pejabat 

kadipaten. 

Kl 10. Kyai Wangkeng menjadi saksi atas ucapan Jaka Kandung. 

Kt 11. Jaka Kandung mcnobatkan diri mcnjadi Adipati Blitar ketiga. 

Kl 12. Jaka Kandung menyuruh Kyai Wangkeng untuk menjemput ibunya di 

Gunung Pegat. 

Kl 13. Kyai Wangkeng menemui Rayungwulan di Gunung Pegat. 

Kl 14. Rayunb•wulan menanyakan maksud kedatangan Kyai Wangkeng. 

Kl 15. Kyai Wangkeng menceritakan maksud kedatangannya. 

Kl 16. Rayungwulan bersedia datang ke Kadipaten. 

K 117. Rayungwulan tiba di kadi paten. 

Kl 18. Rayungwulan menanyakan kabar Jaka Kandung. 

Kl 19. Rayungwulan menjadi saksi penobatan Jaka kandung sebagai adipati. 

Berikut ini perian peristiwa cerita kentrung Arya Blitar. 

Babak pertama: Adipati Nila Suwarna mengadakan pcrtcmuan di Kadipaten 

Pl. Adipati Nila suwama menceritakan tentang kekhawatirannya terhadap 

istrinya dan mengutus Ki Agcng Sengguruh untuk menjemput istrinya. ini. 

Pcristiwa dibangun oleh K 1 - K4. 

P2. Ki Ageng Scngguruh menemui Rayunb''IVulan di kcputren dan 

mengutarakan maksud kedatangannya. Peristiwa ini dibangun oleh K5 -

K8. 
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PJ. Rayungwulan datang ke kadipaten kemudian menceritakan tentang 

kehamilannya dan mimpinya. Peristiwa ini dibangun oleh K9 - Kl3. 

P4. Adipati Nila Suwama memerintahkan Ki Ageng Sengguruh untuk mencari 

ikan bader merah bersisik emas. Peristiwa ini dibangun oleh K14- K17. 

Babak Ketlua: Ki Ageng Sengguruh menyusun Rencana 

PS. Ki Ageng Seng1:,'llruh mengumpulkan pasukannya dan meminta Simolurik 

untuk membantu melaksanakan rencananya. Peristiwa ini dibangun oleh 

Kl8-21. 

P6. Kyai Wangkcng mendengar tentang rencana Ki Ageng Sengguruh. 1m 

Pcristiwa ini dihangun okh K22. 

P7. Ki Agcng Sengguruh mcncmui Nila Suwarna dan mcmberitahu tentang 

kcbcradaan ikan tersebut serta memberikan persyaratan yang harus 

dipcnuhi unluk mendapatkan ikan terscbut. Peristiwa ini di bangun oleh 

K23 - K27. 

Babak ketiga: Atlipati Nila Suwarna dibunuh di Kcdung Gayaran 

PS. Ki Ageng Sengguruh dan Adipati Nila Suwama tiba di Kedung Gayaran 

kemudian Ki Ageng Sengguruh melemparkan sumpingnya ke dalam 

kedung. Peristiwa ini dibangun oleh K28 - 29. 

P9. Ki Ageng Sengguruh menunjukkan ikan tersebut pada Adipati dan 

menganjurkan untuk segera menangkapnya. Peristiwa ini dibangun oleh 

K30 - K32. 
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Pl 0. Adipati segera menebarkan jalanya akan tetapi Jala tersebut tersangkut 

dan J\dipati scgcra masuk kc dalam kedung untuk mcnangkap langsung 

ikan tersebut. Peritiwa tcrsebut dibangun oleh K33 - K36. 

Pl I. Simolurik dan pasukannya datang dan segcra mcnimbun Adipati Nila 

Suwarna dcngan batu. Pcristiwa ini dibangun olch K37 - K38. 

P12. Roh Adipati Nila Suwarna mcngancam Ki Ageng Sengguruh, akan tetapi 

Ki Ageng Sengguruh tidak mempedulikan dan segera pulang menuju 

Kadipatcn. Peristiwa ini dibangun oleh K39 - K42. 

PlJ. Kyai Wangkeng menceritakan tentang kematian Adipati Nila Suwama dan 

mengajaknya untuk mcninggalkan kadipaten. Peristiwa ini dibangun oleh 

K43 - K48. 

Babak kecmpat: Rayungwulan pcrgi mcngembara 

P14. Rayungwulan mengajak kedua abdinya untuk mengikutinya meninggalkan 

Kadipalen. Peristiwa ini dibangun oleh K49 - KSO. 

Pl 5. Rayungwulan beristirahat di sebuah kandanng dan mcnamakan tern pat itu 

Desa Kandangan. Peritiwa ini dibangun oleh K51 - K55. 

Pl 6. Rayungwulan beristirahat di sebuah sumur dan menamakan daerah 

terscbut Desa Maron. Peristiwa ini dibangun oleh K56 - K9. 

Pl 7. Rayungwulan tiba di Gunung Pegat dan tinggal di sana. Peristiwa ini 

dibangun oleh K60 - K6 l. 

P18. Rayungwulan melahirkan putranya dengan dibantu oleh biyung emban. 

Peristiwa ini dibangun oleh K62 - K67. 
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P19. Pemberian nama pada putra Rayungwulan. Peristiwa ini dibangun oteh 

K68- K71. 

Babak Kelima: Pengembaraan .Jaka Kandung 

P20. Jaka Kandung pergi berrnain-main dan mendirikan sebuah gua. Peristiwa 

ini dibangun olch K72 - K76. 

P21. Jaka Kandung tiba di alun-alun dan pertanya pada seorang penjual tentang 

rumah di sebelah utara alun-alun. Peristiwa ini dibangun oleh K77 - K79. 

P22. Jaka Kandung kemhali ke Gunung Pegat dan bertanya pada ibunya tentang 

ayahnya. Peristiwa ini dibangun oleh KSO - K86. 

P23. Jaka Kandung bcrniat membalas dendam. Peristiwa dibangun oleh K87. 

P24. Kyai Wangkcng menganjurkan Jaka Kandung menyusun rencana sebelum 

membalasan dendam Peristiwa ini dibangun oleh K88 - K9 I. 

Babak Keenam: Jaka Kandung membalas dendam 

P25. Jaka Kandung mcncmui Ki Ageng Sengguruh dan mengutarakan niatnya 

untuk mencari pekerjaan. Peristiwa ini dibangun olch K92 - K94. 

P26. Jaka Kandung diangkat menjadi demang. Peristiwa ini dibangun oleh K95. 

P27. Jaka Kandung meminta keris Kyai Cepret. Peristiwa ini dibangun oleh 

K96 - Kl01. 

P28. Jaka Kandung menerima keris Kyai Cepret dan segerah membunuh Ki 

Ageng Sengguuh. Peristiwa ini dibangun oleh K 102-K 108. 

P29. Jaka Kandung diangkat menjadi adipati Blitar ketiga. Peristiwa ini 

dibangun olch K 109 - K 111. 
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PJO. Kyai Wangkeng menjemput Rayungwulan di Gunung Pegat. Peristiwa ini 

dibangun oleh KI 12 • 116. 

P3 t. Rayungwulan menuju kadipaten dan menjadi saksi pengangkatan Jaka 

kandung menjadi adipati. Pcristiwa ini dibangun oleh Kl 17 - Kl 19. 

Setelah metakukan pemerian berdasarkan kejadian dan peristiwa datam 

cerita kentrung AB. maka didapat adanya 119 kejadian (K) dan 31 peristiwa (P) 

yang membangun alur cerita. Berdasarkan pemerian kejadian dan peristiwa dari 

alur cerita kentrung AB ini dapat diidentifikasikan adanya motif-motif 

didalamnya. 

Adapun pengertian motif yaitu gagasan yang dominan dalam karya sastra 

yang seolah-olah mcnjiwai semua unsumya {Sudjiman, 1990:53). Dalam ilmu 

foklor yang dimaksud motif adalah unsur-unsur suatu cerita (naratif element.\·). 

Sedangkan motif teks suatu cerita (legenda) adalah unsur dari cerita itu yang 

menonjol dan tidak biasa sifatnya (Dananjaya, 1991 :55). Motif-motif yang 

membangun cerita tersebut antara lain: motif binatang aneh. prasyarat, muslihat, 

kejahatan. pelarian, pembalasan dendam, menduduki tahta, dan berkumpulnya 

anggota kcluarga. 

Tabcl 3. Motif Cerita Kentrung AB 

No. Jenis Motif Kcteramu,n 

1. Binatang ajaib Seekor ikan bader merah yang bersisik 
cmas. 

2. Prasyarat lkan tersebut dapat diambil sendiri oleh 
yang berkepentingan tanpa bantuan orang 
lain. 
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3. Muslihat • lkan bader merah yang bersisik emas 
adalah sumping yang diubah menjadi 
ilcan. 

• Adipati Nila Suwama dianjurkan 
untuk masuk kedalam kedung dan 
menangkap lanusung ikan tersebut. 

4. Pelcnyapan Adipati Nila Suwama ditimbun batu 
hinuga menimre.al. 

5. Pcmcrgian Rayungwulan dan kedua abdinya 
mcningga1kan kadipatcn untuk 
mmemihindari Ki Auenu Senmmruh 

6. Menyusun Rencana Kyai Wangkeng menyusunkan rencana 
oembalasan dendam untuk Jaka Kandung. 

7. Pemhalasan dendam Jaka Kandung membalas dendam atas 
kematian ayahnya pada Ki Ageng 
Sencmuruh. 

8. Mcnduduki Tallla Sctclah berhasil mcmbunuh Ki Agcng 
Sengguruh, Jaka Kandung Diangkat 
menjadi Adipati Blitar ketiga. 

9. Bcrkumpul kcmhali Rayungwulan bcrkumpul kcmhali dcngan 
Jaka Kandung di Kadi paten Ulitar. 

Motif-motif ini membentuk alur cerita dari awal hingga akhir dengan 

urutan yang logis dan merupakan sebeb akibat. Berikut ini disajikan urutan motif 

cerita kentrung AB bcrdasarkan struktur alur. 

Skema Motif Cerita Kcntrung AB Berdasarkan Struktur Alur 

Binatang 
Aiaib 

Berkumpul 
Kembali 

Prasyarat Muslihat 

Menduduki Pembalasan 
..,_~ --Tahta Dendam 

Kejahatan 

Pelarian 

__ Penyusunan 
Kekuatan 
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Struktur alur dalam cerita kentrung AB ini menggunakan pola tertentu 

yang umumnya terdapat di dalam sebuah cerita rekaan. Dari pemerian yang telah 

dilakukan di muka, maka dapat diketahui pengalurannya. Pengaluran adalah 

pcngaturan urutan peristiwa pembentuk cerita. Struktur alur dalam cerita kentrung 

AB dapat digambarkan scbagai bcrikut, 

Awnl ~ 
Paparan 

Rangsangan 

Gawatan 

Tengah ~ 
Tikaian 

Rumitan 

Klimaks 

Akhir < Leraian 

Selesaian 

l'aparan adalah penyampa1an infonnasi kepada pembaca 

(Sudjiman,1992:31-32). Dalam paparan ini berisi tentang pengenalan para tokoh 

yang mendukung cerita. Di samping itu, juga dipaparkaN atau diuraikan tentang 

keadaan lingkungan sekitamya dan peristiwa yang mengawali timbulnya 

rangsangan. Keadaan Kadipatcn Blitar digambarkan selalu terdapat kerusuhan di 

mana-mana meski tanahnya subur makmur. Kemudian para tokoh-tokoh 

pendukung diperkenalkan, antara lain Nila Suwama sebagai seorang adipati yang 

memimpin Kadipaten Blitar; Kyai Ageng Sengguruh sebagai seorang patih yang 

memiliki watak jahat~ dan Rayungwulan sebagai istri adipati Nila Suwama. Dan 
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peristiwa diawali dengan kesedihan Adipati Nila Suwama dalam memikirkan 

istrinya. Paparan ini dibangun oleh Pt - Pl. 

Rang.mngan adalah peristiwa yang mengawali timbulnya gawatan 

(Sudjiman. 1992:32). Pcristiwa rangsangan ini diawali dcngan pengungkapan 

keinginan Rayungwu1an yang sedang hamil untuk mendapatkan seekor ikan bader 

merah yang bersisik emas. Hal ini membuat Ki Ageng Sengguruh yang sudah 

sejak lama mengincar tahta pemerintahan mendapatkan kesempatan untuk 

melaksanakan niatnya. la membuat tipu muslihat untuk membunuh Adipati Nila 

Suwama. Rangsangan ini dibangun oleh PJ - P4. 

Gawatan dalam cerita kentrung AB dibangn oleh PS - P7, yaitu ketika Ki 

Ageng Sengguruh bersama Simolurik merencanakan tipu muslihat untuk 

memperdayai Adipati Nila Suwarna. 

Tikaian adalah tahapan dimana muncul kekuatan, kehendak, kemauan, 

sikap, pandangan dan scbagainya yang sating bertentangan antara para tokoh 

dalam cerita. Kemudian suasana ini berkembang menjadi suasana emosional yang 

semakin panas karena para tokoh dalam cerita tersebut terlihat dalam konflik. 

Konflik yang terjadi dalam cerita .kentrung AB ini termasuk dalam kategori 

konflik antara manusia x manusia, yakni adanya pertentangan fisik antannanusia 

tersebut karena sesuatu hal yang mungkin saja bertentangan (adanya persaingan, 

perebutan kekuasaan, dan lain-lain). Tikaian di sini dibangun oleh PS - Pl2, yaitu 

ketika Nila Suwama dan Ki Ageng Sengguruh berangkat ke Kedung Gayaran 

untuk mcndapatkan ikan bader merah yang bersisik emas. Di Kedung Gayaran, Ki 
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Ageng Sengguruh kemudian menjalankan tipu muslihatnya untuk memperdayai 

Adipati Nila Suwarna. Adipati Nila Suwama kemudian meninggal karena 

ditimbun batu oleh Simolurik dan pasukannya. Akan tetapi roh Adipati Nita 

Suwama tidak terima dan berniat untuk membalas dendam. 

Rumita11 adalah perkembangan dari gejala tikaian menuju klimaks 

(Sudjiman, 1992:35). Pada tahapan ini, suasana yang semakin panas karena 

konflik semakin mendekati puncak. Gambaran nasib tokoh cerita menjadi 

scmakin nampak jclas. Rayungwulan sctelah mengetahui bahwa suaminya telah 

dibunuh, ia dan kedua abdinya melarikan diri dari istana kadipaten Blitar. 

Pengembaraan itu sampai di Gunung Pegat dan menetap di sana. Keadaan 

semakin rumit ketika Jaka Kandung anak Rayungwulan yang telah tumbuh besar 

itu mengctahui peristiwa yang dialami ayahnya dan berniat untuk mennbalas 

dendam. Tahap tikaian ini dibangun oleh P13 - P24. 

Klimaks merupakan tahapan dimana konflik itu mencapai puncak titik 

optimalnya. Tahapan ktimaks ini dibangun oleh P25 - P28, yaitu keberangkatan 

Jaka Kandung ke kadipaten Blitar bersama Kyai wangkeng. Di Kadipaten Blitar, 

Jaka Kandung berpura-pura melamar pckerjaan. Sctelah ia ditcrima dan diangkat 

menjadi demang, ia mcminta scbilah keris yang bcmama kyai cepret. Jaka 

Kandung kemudian mcmbunuh Ki Ageng Sengguruh dengan keris kyai cepret 

tersebut. 

Leraian atau Ju/ling action adalah perkembangan peristiwa ke arah 

selesaian (Sudjiman, 1992:35-36).Dalam tahapan ini kadar konflik berkurang dan 
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menurun. Hal tersebut mcngakibatkan ketegangan emosional pun ikut menyusut. 

Suasana panas dikembalikan pada keadaan yang wajar seperti sebelum konflik

konflik bennuncul. Lcraian ini dibanbrun oleh P29 - P30, yaitu diangkatnya Jaka 

Kandung me,tjadi Adipati Blitar ke tiga menggantikan Ki Ageng Sengguruh. 

Se/esaian atau conclution adalah bagian akhir/pcnutup cerita (Sudjiman, 

1992:35-36).Tahap ini berisi ketentuan final dari segala konflik yang disajikan 

dan merupakan kesimpulan dari segala masalah yang dipaparkan. Seperti pada 

umumnya ciri sastra lisan, akhir dari cerita kentrung AB ini ditutup dengan 

pcnyclcsaian yang mcmbahagiakim yang disebut denoument. Tahap Selesaian ini 

dibangun oleh PJl, yaitu pcristiwa berkumpulnya kembali Jaka Kandung dengan 

ihunya Dcwi Rayungwulan. 

Berikut ini bagan dan skema struktur alur cerita kentrung AB yang disusun 

berdasarkan urutan peristiwa. 

Tnbcl 4. Alur Cerita Kentrung AB 

Bagian Peristiwa Babak 

Paparnn Pl - P2 I 

Rangsangan P3-P4 I 

Gawatan P5-P7 11, Ill 

Tikaian PS - P12 III 

Rumitan P13 • P24 III, IV, V 

Klimaks P25 - P28 VI 

Leraian P29- P30 VI 

Selesaian P31 VI 
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BAGAN STRUKTUR CERITA KENTRUNG AB 

BERDASARKAN URUTAN PERISTI\VA 

Rumitan 

TENGr\H 

Klimaks 

p 

leraian Selesaian 

~ 
~-~ 

AKHIR 
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4.6 Terna 

Terna atau theme merupakan ide dasar yang bertindak sebagai titik tolak 

kchcrangkatan pcngarang dalam mcnyusun scbuah ccrita. Bagi pcmbaca tcma 

baru akan benar-benar jelas bila pembaca telah memahami satuan peristiwanya, 

tahapan plotnya, tokoh-tokoh dalam cerita itu dan karakterisasinya, memahami 

latar dan hubungan latar itu dengan masalah yang diangkat serta tokoh-tokohnya, 

dan memahami sikap pengarang terhadap masalah yang diangkat dalam cerita itu 

(Tjahjono, 1988:158-159). 

Yang dimaksud dengan tema cerita dalam sastra lisan ialah suatu subyek 

yang merupakan pokok pikiran tukang cerita dan yang merupakan sumber 

pcrmasalahan dan pembahasan dalam cerita itu (Esten, 1993:42). Terna cerita 

tidak dapat dcngan mudah ditentukan karena ada kalanya cerita-cerita itu tidak 

mempunyai alasan yang jelas atau adakalanya yang menjadi pokok permasalahan 

tidak jelas. Terjadinya hat ini tentu dapat dipahami karena antara satra tertulis dan 

sastra lisan tidak dapat disamakan. 

Pada sastra lisan, cerita disampaikan oleh tukang cerita. Umumnya mereka 

berasal dari golongan yang taraf keb1jaksanaanya tidak dapat disamakan dengan 

pujangga-pujangga dari sastra tulis. Pujangga-pujangga itu dapat dikatakan orang 

yang terpelajar, banyak membaca, memiliki gelar, setidak-tidaknya pemah 

mengenyam pendidikan minimal sampai tingkat menengah. Sehingga dengan 

sendirinya cara mereka menyalurkan pikiran lebih teratur dan dapat ditangkap. 

Sedangkan tukang cerita (termasuk dalang kentrung) pada umumnya dari 
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golongan rakyat yang tidak mcmiliki pengetahuan ilmu sastra. tidak tahu yang 

disebut tema, dan tidak tahu bagaimana komposisi sebuah cerita. Mereka 

memperoleh cerita dari basil pendcngarannya dan berpindah dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Pada umumnya mereka hanya bercerita demi menghibur saja. 

Karena si fotnya sebagai hiburan sehingga tidak jarang mereka hanya 

mementingkan bunyi yang indah didengar, kejadian-kejadian gaib yang menarik 

perhatian pcndengamya, dan lain-lain. Untuk itu diperlukan cara khusus untuk 

dapat mcngetahui dan mcnampilkan gagasan sentral yang menjadi dasar cerita. 

Ada tiga cara untuk dapat menentukan suatu tema yaitu ( 1) dilihat dari 

persoalan mana yang paling menonjol, (2) persoalan mana yang paling banyak 

mcnimbulkan konflik yang mclahirkan peristiwa-peristiwa, dan (3) dengan 

mcnghitung waktu penccritaanya, yaitu waktu yang diperlukan untuk 

menceritakan pcristiwa-peristiwa atau tokoh-tokoh di dalam scbuah karya sastra 

sehubungan dcngan persoalan yang bersangkutan (Saad, 1967:130). 

Suatu karya sastra yang bersifat didaktis, tema biasanya berwujud adanya 

pertentangan antara baik dan buruk. Secara konkrit, tcma pertentangan baik dan 

buruk dinyatakan dalam bentuk kesombongan melawan kejujuran, kelatiman 

melawan keadilan, dan lain-lain. Terna semacam ini biasanya terdapat pada karya 

sastra lama yang bersifat istana sentris, seperti halnya cerita kentrung AB. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penentukan tema dari cerita 

kentrung AB ini disaring dari tcma-tema kecil (minor) dalam setiap peristiwa

pcristiwa yang mcmbangun ccrita kcntrung AB. 
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Terna dari peristiwa pe·rtama yang muncul dalam cerita ini adalah 

keinginan untuk merebut kekuasaan. Sengguruh sebagai orang yang dituakan di 

kabupaten Blitar merasa dirinya lebih pantas menduduki jabatan sebagai adipati 

dari pada Nila Suwarna. Saal itu, ketika Rayunb,wulan, istri Adipati Nila Suwama 

sedang ham ii muda dan ngidam scekor ikan Bader merah bersisik emas, Sengguru 

mendapat perintah untuk mencarikannya. Sengguruh merasa hal tersebut dapat 

digunakan untuk mcnjulankan siasatnya mcmbunuh Nila Suwarna. la kcmudian 

merekayasa adanya ikan tersebut dan meminta bantuan pada Simoturik dan 

pasukannya untuk membantu melaksanakan niatnya. Niat Sengguruh ini akhimya 

tcrlaksanu dun ia mcngguntikan kcdudukan Nila Suwarna scbagai adipati Blitar. 

Tema peristiwa kedua adalah pengembaraan Rayungwulan. Setelah 

Rayungwulan mendengar tentang kematian suaminya, ia segera meninggalkan 

kadipatcn hcrsama kcdua abdinya, Kyai Wangkeng dan cmban. Mcrcka hidup 

terlunta-lunta dan menderita dalam pengembaraannya. Akhirnya mereka sampai 

di Gunung pegat dan Rayungwulan melahirkan anaknya, Jaka Kandung di sana. 

Terna dari pcristiwa ketiga adalah pengembaraan Jaka Kandung. Suatu 

hari, Jaka Kandung yang tclah tumbuh dewasa itu pergi bennain-main hingga 

sampai di alun-alun kadipaten. Di sana ia mendengar cerita tentang adipati yang 

menjabat saat itu. la kemudian pulang kembali ke Gunung Pegat dan meminta 

ibunya supaya berterus terang tentang ayah kandungnya. Ketika Jaka Kandung 

mengetahui bahwa ayah kandungnya dibunuh oleh Sengguruh yang sekarang 
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menjadi adipati, ia berniat hcndak membalas dendam. Jaka Kandung dianjurkan 

untuk mcnyusun rencana lerlebih dahulu sebelum membalas dendam. 

Tema keempat yaitu pembalasan dendam. Jaka Kandung akhirnya pergi ke 

Kadipaten bcrsama Kyai Wangkeng. Di Kadipaten, Jaka Kandung menghadap 

Adipati Scngguruh bcrpura-pura mclamar pekerjaan. Sctclah ia ditcrima scbagai 

Demang, ia meminta keris kyai cepret. Ketika keris kyai cepret telah berada 

ditangannya, ia segera mengunkapkan identitas dirinya serta niatnya untuk 

mcrnhulm, dcrn.lmn. Scngguruh akhirnyu mnti c.lihunuh .laku Kandung. Jaku 

Kandung kemudian diangkat sebagai adipati, pengganti Sengguruh. 

Terna yang terakhir yaitu berkumpulnya kembali Jaka Kandung dengan 

Rayungwulan di Kadipatcn Blitar. Setelah Jaka Kandung diangkat menjadi 

adipati di Blitar, ibunya yang berada di Gunung Pegat segera dijemput kembali ke 

Kadipaten Blitar. 

Dari tema-tema kecil di ·atas, akhirnya dapat disimpulkan ide pokok atau 

tema keseluruhan yang mcmbangun ccrita kentrung AB ini, yaitu "Perbuatan jahat 

pada akhirnya akan mendapat balasannya." 

4.7 Amanat 

Amanat atau mas ... age adalah pesan yang disampaikan pengarang lewat 

karyanya kepada pembaca atau pendengar. Dalam kebanyakan saastra lama, 

amanat yang disampaikan biasanya dikcmukakan sccara tersurat (eksplisist). 

Sedangkan dalam karya sastra modern, amanat yang disampaikan biasanya 

dikemukakan secara tersirat (eksplisit). 
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Cerita kentrung AB, jika dilihat dari jenisnya, tergolong dalam bentuk 

sastra lama. Akan tetapi pesan atau amanat yang disampaikan oleh pencerita, 

lebih dikemukakan secara tersirat. Pencerita cenderung menyampaikan ajaran 

moral atau jalan kcluar dengan menyiratkan dalam tingkah laku para tokohnya. 

Amanat yang dapat diambil di sini yaitu, seseorang hendaknya selalu 

mensyukuri karunia yang telah diberikan Tuhan kepadanya dan tidak bcrsifat iri 

hati akan keberhasilan orang lain. Apalagi kalau sampai rasa iri itu berkembang 

menjadi suatu ambisi yang pemenuhannya dilakukan dengan jalan kekerasan atau 

kejahatan. Karena pada akhimya tindakan jahat akan mendapatkan balasan dan 

dapat merugikan diri sendiri. Hal ini dapat kita lihat dari tindakan Sengguruh yang 

iri dan berusaha untuk mendapatkan ambisinya dengan jalan tindak kejahatan. 

Akhimya Sengguruh mendapatkan balasan setimpal atas perbuatannya tersebut. 

Hidup di dunia ini hendaklah bertingkah laku baik, karcna pada akhimya 

nanti akan dapat mcnuai kebaikan. Hal ini dicontohkan pada tingkah laku Nila 

Suwama scmasa hidupnya. Dari tindak kebaikan yang dilakukannya semasa 

hidupnya akhirnya ia mendapatkan scorang anak yang berbakti kcpada orang tua. 

Dalam cerita kentrung AB ini, pencerita lebih banyak mengungkapkan 

pcsan atau amanat mclalui selingan cerita, yaitu berupa parikan atau cerita yang 

I 

dinyanyikan. Perhatikan kutipa~berikut, 

0 ... kemangi-mangi sempal gagange, 
gagange 

Banyu mili lho mas, ngetan parane, 
etanparane 

Ojowani-wani karo wong tuwane, 
ya 11ya11g apa 

Prasasat wani karo Pangeranc.(babak 1:49-55) 
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4.8 Unsur Formula 

Pada bagian 1.5.2 telah dijelaskan bahwa formula adalah kelompok kata 

yang secara teratur digunakan dalam kondisi matra yang sama untuk 

mengungkapkan idc tertentu yang hakiki. Dan formulaic expression adalah larik 

atau setcngah larik yang disusun sesuai dengan pola formula. Dengan adanya 

formula danfim11ulaic expression ini, maka dalang dapat menciptakan kembali 

teks yang akan dibawakan dengan urutan peristiwa yang lancar. 

Pada cerita kentrung AB, dalang juga menggunakan unsur formula dalam 

pcnceritaannya. Hal ini tcrlihat dari kelancaran dalang ketika bercerita dalam 

suatu pertunjukkan. Formula yang terdapat dalam cerita kentrung ini AB berupa 

penggunaan kata atau kelompok kata khusus. Kata atau kelompok kata khusus di 
~ 

sini ialah unsur-unsur bahasa yang sewaktu-waktu difungsikan oleh dalang untuk 

menceritakan peristiwa tertentu yang berulang. Berikut ini dikutip salah satu kata 

atau kelompok kala khusus yang digunakan dalang kentrung dalam cerita 

kentrung AB. 

(A) Melukiskan keadaan atau peristiwa lain. 

• Rikala jaman semana, Kyai Ageng Sengguruh ngawis wadya punggawa sak 
pirang-pirang.(babak 11:33-34) 

• Uikulu jwnun ,'i«!IIWnlen, sinten toh ingkang nginceng utawa ingkang ngintip 
wontcn sak celnkc Ki Ageng Sengguruh. (babak IIl:77-78) 

(8) Melukiskan perjalanan. 

• Lha saya ngetan, sayangalor,- saya ngetan... ndilalah ing ngriku, wonten ing 
alon-alon Blitar. (babak V: 14-15) 

• Mlakune rikala jaman semana, ya nga/or ... nga/or. Saya ngalor, saya adoh 
mlakune Rayungwulan. (babak IV:84-85) 
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Berikut ini tabel penggunaan fonnula (kata dan kelompok kata khusus) 

yang terdapat dalam cerita kentrung AB. 

Tabcl 5. 

Kata dan Kelompok Kata Khusus dalam Cerita Kentrung Arya Blitar 

No. Kata dan Kclompok Kata Khusus Fum?si Babak 
1. yen cinandra kurang candra turah rupa, melukiskan Bl 

wonge Jan lengkung-lengkung lencir kecantikan 
kuning, rambutc prcnuk-prcnuk ngembang seorang 
bakunu. wanita 

2. Banjur budhal tenan; lakune dikala Mencerita- 83; 84; 
digarang-garang; sumuk-sumuk mblasak- kan 85 
mblasak; mlakune kuwi ngetan ngidul, pcrjalanan 
ngetan; ya ngalor ... ngalor; saya ngulon, saya 
ngulon; saya adoh, saya adoh. 

3. cling den eling,jagad Ian isine dadi saksine; memberi B4;B5 
iki mhcsuk, ana rejane jaman, jenengna; nama suatu 
ya, cling ya, mhcsuk yen arm rcjanc jaman tcmpat 
desa kcne iki jenengna ... ; 
mhcsok rc.1anc Jaman, dcsa kana 
di jcncnl,.!,na ... 

4. rikala jaman semana; rikala jaman transisi untuk 81;82; 
scmantcn; ngomongna jaman mg kana; mcnccritakan 83;84; 
kocap-kocap macem mana; tan kocapa peristiwa lain B5;B6. 
macem mana; neamamma iaman menekana 

5. silih gcgar gayo gantia sira anggen kula untuk 83;85 
angucap; mcmpcrsing-
silih gegar gayo gantia sira kang angucap; kat 
silih gegar gavo sira bakal sira ucao. oenceritaan 

6. leh nggawe gubuk mung rong meter persagi, melukiskan 84 
sing digawe yup-yup wite alang-alang, keadaan 
dilcmeki klasa pandan gek wis madul- tempat yang 
madul. menvedihkan 

7. wetcnge krasa uyek-uyek, boyoke krasa melukiskan 84 
keju-keju. orang sedang 

melahirkan 
8. sayuta tawa, surak lampik ambata rubuh, melukiskan Bl; 83 

prapta cnggal kaya bledck scwu swarane. tokoh iahat 
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4.9 Unsur-unsur yang Ditambahkan pada Garis Bcsar Cerita 

Teks cerita kentrung AB terdiri dari garis besar cerita dan unsur-unsur lain 

yang ditambahkan pada garis besar cerita. Garis besar cerita kentrung AB berasal 

dari cerita rakyat setempat yang beredar dan diwariskan secara turun-temurun. 

Didalam pcrtunjukan kcntrung, garis bcsar ccrita kcntrung AB didramatisi olch 

dalang menjadi sastra kentrung. 

Garis besar ccrita atau stable skeleton <~f narasi (Lord dalam Hutomo, 

I 99 I: 115) ini dibcntuk olch struktur tokoh, alur latar, dan lain-lain. Dalam 

pertunjukan, unsur tersebut dikembangkan oleh dalang dengan menambahkan 

unsur-unsur lain yang dapat didengar langsung oleh telinga. Hal ini terlihat ketika 

cerita kentrung AB yang berbentuk lisan tersebut ditranskripsikan langsung dalam 

tulisan. 

Adapun unsur-unsur yang menonjol dalam garis besar cerita kentrung AB 

yang ditambahkan antara lain; unsur lagu, unsur tingkahan, dan unsur selingan 

percakapan. Bcrikut ini akan diuraikan masing-masing unsur yang ditambahkan 

pada garis besar cerita kentrung AB. 

4.9.1 U nsu r Lagu 

Unsur lagu adalah bagian-bagian cerita, baik berupa narasi, parikan, 

maupun dialog yang dilagukan dengan diringi bunyi instrumen. Instrumen yang 

digunakan antara lain terbang, kendang, ketipung, dan templing. Bagian-bagian 

yang dilagukan dalam ccrita kentrung AB ini terdapat pada bagian pendahuluan, 

bagian-bagian tcrtentu dalam babak, dan bagian penutup. 
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Pada bagian pendahuluan, seluruh baris ini dilagukan secara bersamaan 

oleh dalang dan panjak. Bagian pcndahuluan ini terdiri dari dua bait dan tiap bait 

berisi enam baris. Bait kedua merupakan perulangan dari bait pertama. Jumlah 

suku kata pada sctiap baris tidak sama akan tctapi mcmiliki rima akhir yang sama 

yaitu a-a-a-a. Dalam hat ini, dalang tidak mementingkan jumlah baris maupun 

suku kata yang akan digunakannya. la lebih mementingkan isi/makna dan 

keindahan penyampaian yang diwujudkan melalui penggunaan irama yang sama 

pada setiap akhir suku katanya. Bagian pendahuluan ini berisi ucapan selamat 

datang dan perkenalan. 

Batang tubuh dalam cerita kentrung AB ini terdiri dari enam babak. Dalam 

batang tubuh cerita, ada beberapa bagian yang dilagukan oleh dalang. Bagian 

batang tubuh yang dilagukan tcrscbut ada yang berbentuk parikan, dialog, maupun 

narasi. Bagian yang dilagukan ini digunakan oleh dalang sebagai tanda pergantian 

babak, pcrgantian peristiwa, atau untuk menggambarkan suatu kejadian yang 

menyedihkan. 

Bagian parikan yang dilagukan, selalu berjumlah empat baris dengan 

bersajak rima a-a-a-a, a-a-b-b atau a-b-a-b. Empat baris datam parikan tersebut 

terdiri dari dua baris sampiran dan dua baris isi. Setiap baris selalu disisipi 

tingkahan (senggakan) oleh panj?k. Perhatikan kutipan berikut, 

Babatana tho wong akeh, rampasana, 
ranrpasana 

Wong dalane lho mas mlebu suwarga, 
mlebu suwarga 

Aja dibabati kudhi Ian wangkil, 
ye, 11ya11g apa 

Babatana muji Ian dzikir ... (babak l: 18-24) 
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Ada kalanya di dalam kelompok kata tersebut ada yang tidak berima, akan 

tetapi runtun vokal (asonansi), runtun konsonan (aliterasi). dan perulangan 

(parareli) kalimat yang teratur. Dari kalimat ini dapat diduga bahwa kelompok 

kata ini dulunya berirama akhir. tapi mungkin disebabkan oleh faktor "lupa" atau 

faktor "salah dengar" maka banyak kata yang diganti oleh dalang tanpa 

memikirkan rima akhir. Pcrhatikan kutipan berikut, 

Saka Sabang sampai merauke, 
lku ngono dudu wong siji, 
Senl\ian seje suku tan bangsane. 
Dadi sawiji pemcrintahane.(babak lll:13-16) 

Bagian dialog yang dilagukan, adakalanya berjumlah empat baris, 

adakalanya lebih. Untuk bagian dialog yang dilagukan, biasanya cenderung 

digunakan oleh dalang untuk melukiskan suatu kejadian yang menyedihkan. 

Setiap pcrgantian barisnya sclalu diselingi senggakan olch dalang, akan tetapi 

tidak semuanya. Pembuat bagian dialog yang dilagukan ini, dalang tidak 

memperdulikan berima atau tidaknya kelompok kata yang dilagukan tersebut. 

Perhatikan kutipan berikut, 

.. Eh, kanca-kanca kabeh saiki pad.ha ya nyedheka." 
/,a piye 

"lngg.ih Gusti, wonten wikadhos napa, 
ya la tenatr 

Badhe kula bad.he ngasek lenggah kula, 
laya 

Wont en wikadhos napa ditimbali sang Adipati?"(babak 11: 18-23) 

Bagian narasi adakalanya juga dilagukan oleh dalang. Bentuk susunannya 

hampir sama dengan bagian dialog yang dilagukan. Jumlah baris dan rima tidak 

mcnjadi ukuran atau tujuan utama dalang dalam pembuatannya. Di samping itu 
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jub,a tidak ada bentuk samp1ran. Bentuk tingkahan disisipkan panjak diantara 

baris-baris ucapan dalang atau pada akhir bait. Perhatikan kutipan berikut, 

Lho semono lakunc wong wadyn punggawa, 
ya /apiye 

Bapak andil, gedhe cilik sak pirang-pirang, 
Iha /ena11, Iha 1e11a11 

Sing didawuhi karo adipati kala semana, 
ya laya .. 

Dilibatake karo Ki Ageng Sengguruh. 
Ya ... (bahak 11:1-8) 

Bentuk penutup yang terdiri dari dua bait. Masing-masing bait terdiri dari 

empat baris dengan memiliki rima akhir a-a-b-b. Dua baris pertama merupakan 

sampiran dan dua baris tcrakhir merupakan isi. Bagian penutup ini dilagukan 

bersama-sama (koor) scperti pada bagian pendahuluan, juga tanpa disisipi 

tingkahan panjak pada sctiap pergantiun baris maupun bait. Mcreka mclagukan 

secara bcruntun. Scbagai tanda pergantian bait, maka pada suku kata tcrakhir pada 

baris tcrakhir dilagukan agak panjung. 

Pada bagian pendahuluan dan penutup yang dilagukan bersama-sama ini 

sebenamya tidak hanya mereka lakukan dalam pertunjukkan cerita kentrung AB 

saja, akan tetapi juga dilakukan atau terdapat pada semua cerita kentrung yang 

dipertunjukkan mereka. Bagian pendahuluan dan penutup selalu dilagukan secara 

bersama (koor) meski bentuk maupun isinya yang adakalanya berbeda. Bentuk 

koor ini merupakan ciri khusus dari kelompok kentrung ini. 

4.9.2 Unsur Scnggakan 

Perkataan senggakan atau tingkahan berarti nyuwara ramelgiyak mbarengi 

,mining gamd,m (Atmodjo, 1996:359), maksudnya bersuara semacam orang 
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bersorai gembira untuk mengiringi gamelan. Pada sastra kentrung, tingkahan ialah 

suara pengiring dan penekanan, maksudnya untuk memberitahu kepada pendengar 

bahwa kenrung itu seni islam (Hutomo, 1993:124). 

Tingkahan dalam cerita kentrung AB berupa sebaris kelompok kata. 

Tingkahan ini menycbar hampir di scluruh batang tubuh cerita. Tingkahan 

dipcrdcngarkan olch pmliak pada sctiap baris dari bagiun ccrita yang dilagukan. 

haik hcrupa parik.m. dialog. nrnupun namsi. Pcrhatikan kutipan hcrikut. 

Ali-ali tumumpang kasur, 
tt11m111111em~ ka.mr 

Elingana larang rcgane, 
ya fa yet 

Aja lali karo pahlawan sing gugur 
ya la IIJfapa 

N gel i ngana jasa-j usanc. 
Ya ... (babak 11:9-16) 

Kadangkala parikan diperdengarkan oleh panjak pada bagian akhir cerita 

yang disebut ·kandha'. Perhatikan kutipan berikut, 

(kandha:) Kajaba ya saka kuwi, kabeh kawula ing Blitar, pepander 
sak pirang pirang rikala jaman semana (ya faefo e/o/a).(babak 1:90-91) 

Ada tiga jenis senggakan yang terdapat pada cerita kentrung AB ini. 

Pertama, bernafaskan islam, sebagai penanda bahwa kentrung adalah seni Islam. 

Keduu, bernafaskan Jawa (dialek setcmpat), sebagai penanda bahwa ccrita 

kcntrung adalah seni budaya milik orang Jawa khususnya dacrah Blitar. Bentuk 

yang kcdua mcrupakan variasi dari kalimat ya la ii/aha illullah. Variasi bentuk 

scperti itu karena pengaruh dari dialek Jawa. Dan ketiga yaitu pengulangan dari 

kata yang diucapkan dalang sebelumnya (merupakan ciri khusus dari kelompok 

kentrung Tri Santosa Budaya). 
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Pada masing-masing jenis senggakan/tingkahan ini terdapat bermacam 

variasi. Ada dua macam senggakan kentrung sebagai ciri seni Islam yang 

digunakan di sini, yaitu ya lue/o Ra:wlullah dan ya /ae/o elola. Senggakan 

kentrung scbagai seni milik orang Jawa, terdapat bermacam-macam variasi, yaitu 

ya la piye; ya ra genah; ya la tenan;, ya nyang apa; ya la ya; ya la ngapa. 

Sedangkan jcnis senggakan kentrung yang berupa pengulangan kata, macamnya 

banyak sekali. Hal ini disesuaikan dengan bunyi kalimat sebelumnya. Perhatikan 

kutipan berikut. 
. 

Ora liya wicara kahanane negar~ 
ya negara 

Sing murah sandang kalawan ya Ian murah pangan, 
murah pangan 

Gemah ripa loh jinawi karta tata !yr raharia, 
lur raha,:ja 

Nanging ora kaya kadipaten Blitar sing dhisik dewe ... (babak 1:25-31) 

Adanya senggakan dalam menyahuti nyanyian dalang, membuat cerita 

kentrung mcnjadi terlihat semarak dan menyenangkan. Hal ini membantu dalang 

dalam mengatasi kejenuhan dalam diri penonton. Pertunjukan kentrung biasanya 

dilakukan scmalam suntuk dengan durasi pertunjukan yang lama, sehingga 

menyebabknn penonton menjadi mengantuk, kelelahan serta jenuh. Oleh karena 

itu senggakan dalam cerita kentrung sangat diperlukan keberadaannya. 

4.9.3 Unsur Selingan Percakapan 

Fungsi utama sebuah cerita kntru~g adalah sebagai media hiburan. Cerita 

kentrung yang dibawakan oleh dalang dalam setiap pertunjukan tidak hanya 

berupa narasi dan dialog. Akan tetapi dalang juga memberikan selingan di 
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dalamnya. Tujuan utama penyisipan selingan dalam penceritaan ini adalah untuk 

memberikan penyegaran cerita sehingga cerita tidak membosankan dan 

mononton. 

Dalam cerita kentrung AB ini, salah satu unsur selingan yang digunakan 

oleh dalang untuk penyegaran suasana adalah bentuk selingan percakapan. 

Pcrcakan ini terjadi antara dalang dengan panjak. Bentuk selingan dalam cerita 

kentrung AB ini berupa pembctulan ucapan dalang yang (sengaja) salah. Kata

kata salah yang diucapkan oleh dalang ini biasanya berupa plesetan dari kata-kata 

yang sesungguhnya sehingga tcrdengar lucu. Dan panjak di sini membetulkan 

kata-kata yang salah tersebut. Perhatikan kutipanberikut, 

Rikala jaman dhek dinten Jemuah Legi ingkang kepungkur, kawula 
nyupena tan menika gadha idam-idaman. Rajan kula menika taksih dinten 
mcnika taksih nglampahi nguniuk (ah ngandut)."(babak I: 131-133) 

Ada kalanya, selingan percakapan ini berupa komentar panjak tentang 

cerita yang dituturkan oleh dalang karena adanya kesalahan panjak (yang 

disangaja) dalam menginterprctasi atau memaknai ucapan dalang. Perhatikan 

kutipan berikut, 

.. Renea toh, jajal renea dhisik!" (Lho kowe nyang apa tab? Jare kon 
mrana. Dudu kowe sing kon mrono. Kuwi mbane karo abdine kon 
mrono. Ngcmo kok ngawasi a/cu toh. Lho kancane mung kowe thok 
dadakna.). (babak IV:40-43) 

Pada saat pertunjukan peristiwa tersebut, panjak berdiri dan menghampiri 

dalang. Hal ini dilakukan dalang bukan karena ia salah mcnangkap makna kata 

yang diucapkan oleh dalang, mclainkan agar terkesan lucu dan memancing tawa 

dari penonton. 
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